





muka bumi ini dengan sombong.
Sesungguhnya, kamu sekali-kali tidak
dapat menembus bumi dan tidak dapat
Jjuga mendekati tinggi gunung."

(Quran, Al-Isra: 37).




Media Dakwah Yatim Mandiri

Edisi Oktober 2023
LAZNAS YATIM MANDIRI

S.K. Menteri Agama No. 185/2016
Visi
Menjadi Lembaga Tepercaya
dalam Membangun Kemandirian Yatim dan Dhuafa
MISI Breaking News

1. Membangun Nilai-Nilai Kemandirian ..
Y%ﬁm dan Dhuafa Ujian Tengah Semester MEC Angkatan 18

2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan Jurusan Desain Grafis: Menyelami Dunia

Dukungan Sumberdaya untuk Kemandirian Food Photography
Yatim dan Dhuafa
3. Meningkatkan Capacity Building Organisasi

Dewan Pembina
Ketua Yusuf, S.Pd., M.M.
Anggota Prof. Dr. Moh. Nasih, SE., MT. Ak.

Drs. Abd. Rokib, M.H.1. Kabar ICM

D faaya S Tampilkan Kreasi dan Motivasi Siswa
Dewan Pengawas di Class Perfomance SMA ICMBS
Ketua Ir. Bimo Wahju Wardojo, M.M.
Anggota Acmad Zaini, S.M.
Muhammad Mudzakir, S.H.I
Dewan Pengawas Syariah KH. Abdurrahman Navis, Lc., M.H.I
Drs. Agustianto, M.A.
Prof. Dr. H. Roem Rowi, M.A.
Pengurus
Ketua Tumar, S.Ag.
Sekretaris Drs. Agus Setyawanto, M.P.A
Bendahara Hj. Aspiyatin, S.Pd.| BISA
Kepala Staf Pengurus Muklis, ST., M.M. Kembangkan Kreativitas
Direksi D
Direktur Utama Andriyas Eko Vantovy, S.T.P. Melalui Bisa
Direktur Komunikasi dan IT Imam Fahrudin, S.E.
Direktur Layanan dan Dakwah Agus Budiarto, Amd.Pd.

Direktur Pendayagunaan & Pendistribusian Miftahur Rahman, S.Ag.

Direktur Keuangan & Pengendalian M. Irfan Fauzi
Direktur SDM & Operasional Salahuddin, S.E.
Direktur Wakaf Sugeng Riyadi, S.E.
Wakil Direktur Wakaf Ainul Mahbub, S.H.I.

D|r(|a(l§:;lAams‘le;Jiiih:: Andik Krisdiarmanto ’ ’ Jendela.
Kepala Regional 1 Nur Hasan Mustofa, S.Ag. Istri Walikota Surabaya Beri
Kepala Regional 2 Khotib,S.Pd.l.

Kepala Regional 3 Gunawan, S.Kom. Dukungan Program Gerakan Sedekah
Kepala Regional 4 Sofyan Hamid, S.Ag. Pangan (GSP)

Penasehat Dr. Zaim Uchrowi
Ir. H. Jamil Azzaini, M.M.
Dr. Muhammad Nafik

GRAHA YATIM MANDIRI JI. Raya Jambangan 135-137 Surabaya, Telp. (031) 828 3488. BALIKPAPAN JI. Inpres 1 Gang
Mawar Kel. Muara Rapak, Balikpapan Utara. Telp. (0542) 8809037, 0852 6065 8850. BANDUNG JI. Sanggar Kencana
XXIII No 50 RT 08 RW 02, Kelurahan Jatisari, Kecamatan Buah Batu, Telp. 0896 0380 0002, 0831 5409 467. BANTEN
Komplek Puri Delta Angsana Blok 0 No. 34 Kasemen, Kota Serang BANYUWANGI JI. Imam Bonjol No.35 Tukangkayu,
Telp. 0822 3257 3277. BATAM Perumahan Kurnia Djaya Alam, Ruko Trade Center Blok C No. 3, Telp. 0813 7260 1112.
BATU Ruko Troya Residence Kav. F JI. Cemara Kipas - Sidomulyo - Batu, 0 857-5554-4385. BEKASI Perumahan
Chandra Baru, JI. Flamboyan Il No. 137, Jatirahayu, Kec. Pondok Melati. Telp. 0819 9049 3004. BLITAR JI. Bali No. 264,
Telp. 0812 3461 6900. BOGOR JI. Sempur Kaler No. 02 Bogor Tengah, Telp. 0878 9253 2249. BOJONEGORO JI. Lettu
Jupri No. 09 RT 10 / RW 01 Desa Kalianyar, Kapas, Bojonegoro, Telp. 0812 1720 1558. CIREBON Taman Nuansa
Majasem JI. Solo No 4, RT4/RW15, Telp. 0856 4944 2447. DEPOK JI. Mede RT.07/RW.06 No.48, Pancoran Mas, Depok.
Telp. 0812 8708 8188. GRESIK Ruko Multi Sarana Plaza Blok B-11 JI. Gubernur Suryo Gresik, Telp. 0856 0488 8125.
JAKARTA RAYA JI. Utan Kayu Raya No. 64 Matraman Jakarta Timur, Telp. 0819 0534 2768. JEMBER JI. Kahuripan D1,
RT. 003, RW. 021 Perumahan Bukit Permai, Jember, Telp. 0851 0264 0333. JOMBANG JI. Ir. Juanda No. 80, Ds.
Kepanjen, Telp. 0857 5010 4070. KEDIRI Perum Candra Kirana Blok T No. 4A Mojoroto - Kediri, Telp. 0823 3113 4732.
KEPANJEN JI. Diponegoro No. 44, Bangsri - Kepanjen, Telp. (0341) 390 3518. KUDUS JI. Griya Harapan 5
Gondangmanis Rt06/11 No.11, Bae Kudus, Telp. 0812 7115 2094. LAMONGAN JI. Zamrut Blok B No. 1 Perumahan Dinar
Residence, Deket Kulon, Kab. Lamongan, Telp. 0813 3509 5929. LAMPUNG JI. Perwira 2 No. 3. Kel. Way Halim Permai,
Kec. Way Halim. Telp. 0853 2112 1988. LUMAJANG JL. Kapten Suwandak No. 42, Telp. 0812 4914 2453. MADIUN JI.
Sambi Jajar No.10A RT.022/RW.007 Kel. Taman, Kec. Taman, Kota Madiun, Telp. 0852 3477 0851. MAGELANG JI.
Buton Cemara Tujuh No.34 Kedungsari, Telp (0293) 3199864, 0899 5062 008.



Oase

Ashabul Kahfi
Cerminan Pemuda yang
Menginspirasi

Move On

Menang Dalam
Kompetisi Menuju
Indonesia Emas

Kuliner

Menggoda Lidah dengan
Kelezatan Makanan Khas
Peranakan Melayu

Bekal Hidup

Pemuda dalam Islam: Menggali
Inspirasi dari Sahabat Nabi

REDAKSI

Dewan Redaksi: Bimo, Eko, Imam
Pemimpin Umum: Bimo Pemimpin Redaksi: Grace Putri Reporter: Aria, Santoso
Layout: Hilya Desain: Aan Fotografer: Ari
Sirkulasi: Aria Alamat Redaksi: JI. Raya Jambangan 135-137 Surabaya
WA Center: 0811 1343 577 Telp: 031 828 3488
Email: media@yatimmandiri.org Web: www.yatimmandiri.org

MAGETAN Bukit Royal Kencana Blok E No.3, Bulukerto - Magetan, 0858 3717 0972 MAKASSAR JL. Pabentengan No
17, Mangasa, Kec. Tamalate. Telp. 0823 8444 4369. MALANG Pondok Blimbing Indah E1/11, RT 9/ RW 5, Kel.
Polowijen Kec. Blimbing, Telp. 0856 4649 6131. MAROS JI. Bakri No. 5 Kec. Turikale Kab. Maros, Telp. 0411 3974 606.
MOJOKERTO JI. Raden Wijaya. Panggreman Gg.6 No. 12, Kec. Kranggan, Telp. 0822-2776-8010. MEDAN JI. Karya
Kasih, Komplek Grand Sweet 2 No. A2. Pangkalan Mansyur-Medan Johor, Telp. 0821 6390 7027. NGANJUK JI. Imam
2, Perum Dermojoyo Permai No. AA2, Kel. Payaman, Kec. Nganjuk, Kab. Nganjuk. Telp. (0358) 351 9960.
PALEMBANG JI. Rawasari Ruko A No. 1. Kel. 20 llir, Kec. Kemuning, Telp. 0859 4591 4425. PASURUAN Perumahan
Bugul Permai, JI. Durian Raya No. A2-26 Pasuruan, Telp. 0823 1324 5445. PEKALONGAN JI. Progo No. 24,
Kelurahan Padukuhan Kraton Kec. Pekalongan Utara, Telp. 0822 2585 1636. PONOROGO JI. Letjend Soeprapto No.
1C, Tonatan, Telp. 0856 3504 229. PROBOLINGGO JI. Gubernur Suryo Blok D19 Kel. Tisnonegaran, Kec. Kanigaran.
Telp. 0812 4914 2453. PURWOKERTO JI. Sunan Ampel 18B, RT 06 RW 02, Tambak Sogra Sumbang, Kab Banyumas,
Telp. 0895 3011 5540. SAMARINDA JI. Cipto Mangunkusumo, Gg. Manunggal 2, RT.18 No.3, Kel. Harapan Baru, Kec.
Loajanan ilir, Kota Samarinda, Kalimantan Timur, Telp. 0831 5224 3359. SEMARANG Perum Korpri Klipang Blok R.20
No 06 Sendangmulyo Tembalang Semarang Jawa Tengah. Telp. 0857 8518 1046. SIDOARJO Perumahan Pondok Jati
BQ 06 Sidoarjo, Telp. 0813 3230 4732. SOLO Jayengan Kidul, RT 03/RW 08, Serengan, Surakarta, Telp. 0857 3005
7596. SRAGEN Mojosari RT 02 RW 01 Sragen Kulon, Sragen Telp. 0851 0275 4279. SURABAYA JI. Bendul Merisi
Selatan I/2A. Telp. (031) 998 583 59. TANGERANG JI. Prabu Siliwangi No 87, Perumnas 1V, Kel. Cibodas Baru, Kec.
Cibodas, Telp. 0831 1232 4939. TUBAN JL. Masjid Al-Falah Perum D' Ahsana Blok A No. 2. Telp. 0822 6464 8586.
TULUNGAGUNG JL. Pahlawan IIl No. 5A, Kedungwaru, Telp. 0851 0376 1333. YOGYAKARTA JI. Warungboto UH
4/689 A, Warungboto, Kec. Umbulharjo. Telp. 0856 4890 6767.



1 salampimred

Peran Pemuda dalam
Islam dan Pesan untuk
Generasi Muda
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ada bulan ini, saat kita
Pmerayakan Hari Sumpah

Pemuda yang jatuh pada tanggal
28 Oktober, mari kita refleksikan dan
merenungkan peran yang sangat penting
dari segmen muda dalam masyarakat,
terutama dalam konteks Islam. Generasi
muda adalah pilar utama bagi
perkembangan dan kelangsungan umat
Islam di masa depan. Oleh karena itu,
mari kita bersama-sama menjelajahi peran
yang harus dimainkan oleh pemuda
Muslim dan berikan pesan khusus kepada
mereka untuk menjadi pemuda Islam yang
tangguh.

Rasulullah SAW telah memberikan
perhatian yang luar biasa kepada pemuda
selama hidupnya. Mereka adalah harapan
masa depan umat Islam, mereka yang
membawa misi besar untuk melanjutkan
dakwah dan mempertahankan nilai-nilai
Islam. Dalam Islam, pemuda bukan hanya
generasi penerus, tetapi juga pionir
perubahan dan penjaga nilai-nilai agama.

Pemuda harus menjadi pelajar yang
gigih dalam memahami ajaran Islam.
Mereka harus membaca Al-Quran,
memahami sunnah Nabi Muhammad
SAW, dan belajar ilmu agama agar dapat
menjalankan kehidupan mereka sesuai
dengan ajaran Islam. Pemuda juga
memiliki peran penting dalam
menyampaikan pesan Islam kepada
masyarakat. Mereka dapat menggunakan
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teknologi modern, seperti media sosial,
untuk menyebarkan dakwah dan
memberikan pemahaman yang benar
tentang agama kepada orang lain.

Pemuda harus terlibat aktif dalam
memperbaiki masyarakat. Mereka dapat
berperan dalam membantu orang miskin,
mendidik anak-anak, atau berkontribusi
dalam berbagai kegiatan sosial yang
bermanfaat. Selain itu, pemuda adalah
agen perubahan yang kuat dalam
masyarakat. Mereka harus berani
menyuarakan masalah sosial, berdiri untuk
kebenaran, dan memerangi ketidakadilan
di sekitar mereka.

Saat menjadi suami atau istri, pemuda
harus menjadi pemimpin keluarga yang
baik. Mereka harus mendidik anak-anak
dengan nilai-nilai Islam, menciptakan
lingkungan keluarga yang penuh kasih,
dan menjadi teladan bagi anggota keluarga
lainnya.

Generasi muda adalah harapan masa
depan Islam. Kami percaya bahwa
pemuda Islam memiliki potensi besar untuk
membawa perubahan positif dalam dunia
ini. Mari kita bersama-sama menjadikan
generasi muda sebagai kekuatan positif
yang menginspirasi dan membawa cahaya
Islam kepada seluruh dunia.

553 bl das53 &Sale AL

Grace Putri Aria, Pemimpin
Redaksi Majalah Yatim Mandiri
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Ujian Tengah Semester
MEC Angkatan 18 Jurusan
Desain Grafis: Menyelami
Dunia Food Photography

jurusan Desain Grafis angkatan 18 baru

saja menghadapi tantangan besar dalam
perjalanan studi mereka. Tantangan tersebut
adalah Ujian Tengah Semester (UTS) Mata Kuliah
Smartphone Photography yang tak hanya menguiji
pemahaman konsep tetapi juga keterampilan
praktis dalam mengabadikan momen. Pada UTS
kali ini, mereka diajak merasakan pengalaman
menarik dalam dunia Food Photography, dengan
objek utama nastar dan putri salju. Dalam
perjalanan mereka, mereka dimentori oleh Grace
Avria, seorang ahli dalam bidang ini dan pemimpin
redaksi majalah dakwah Yatim Mandiri.

Peserta didik Mandiri Entrepreneur Center

Pandangan Awal dan Misi UTS

Sejak awal perkuliahan, peserta didik telah
belajar banyak tentang konsep dasar dalam
smartphone photography. Mereka memahami
pentingnya komposisi, pencahayaan, fokus, dan

berbagai aspek teknis lainnya. Ujian Tengah
Semester kali ini dirancang untuk mengambil
pelajaran ini ke tingkat berikutnya, menguji
kemampuan mereka dalam menerapkan
pengetahuan ini dalam situasi nyata.

Misi utama UTS ini adalah untuk:

1. Mengasah Keterampilan Praktis: Dalam
dunia desain grafis yang semakin terintegrasi
dengan teknologi, memiliki keterampilan
dalam fotografi smartphone adalah modal
berharga. Ujian ini bertujuan untuk
memberikan peserta pengalaman nyata
dalam praktik fotografi.

2. Menghadirkan Kreativitas: Dengan memilih

nastar dan putri salju sebagai objek, peserta
didik diharapkan dapat mengekspresikan
kreativitas mereka dalam menghasilkan
gambar yang menggugah selera dan menarik
perhatian.

Oktober2023 H
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3. Menerapkan Konsep Fotografi: Selama UTS
ini, peserta didik harus menerapkan konsep-
konsep yang telah mereka pelajari, seperti
komposisi, pencahayaan, dan framing, untuk
menghasilkan foto-foto yang estetis dan
informatif.

4. Menerima Bimbingan dan Masukan: Dengan
adanya Grace Aria sebagai mentor, peserta
didik memiliki kesempatan untuk belajar dari
seorang profesional dalam dunia fotografi.
Mereka dapat menerima masukan berharga
tentang cara memperbaiki teknik fotografi
mereka.

Ujian dimulai dengan pembagian kelompok,
dan setiap kelompok diberikan tugas untuk
merencanakan, mengatur, dan mengambil gambar
makanan. Objek utama adalah nastar dan putri
salju, yang merupakan makanan yang sangat
berwarna dan menggugah selera. Peserta didik
diharapkan untuk memilih konsep yang kreatif dan
mengkomunikasikan pesan melalui foto-foto
mereka.

Proses praktik ini memunculkan banyak
tantangan. Mereka perlu memperhatikan
pencahayaan, warna, tekstur, dan komposisi.
Setiap elemen harus dipertimbangkan dengan
cermat untuk menciptakan tampilan yang
menggoda mata. Selain itu, mengatur makanan
agar tetap segar dan menarik selama
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pengambilan gambar adalah hal yang penting.

Grace Aria, yang telah berpengalaman dalam
dunia food photography, memberikan bimbingan
yang berharga kepada peserta didik. la
memberikan tips tentang pengaturan
pencahayaan yang efektif, penggunaan latar
belakang yang sesuai, serta cara menangkap
tekstur dan warna dengan sempurna. Ini adalah
peluang berharga bagi peserta didik untuk belajar
dari seorang profesional yang memiliki
pemahaman mendalam tentang seni memotret
makanan.

Ujian Tengah Semester ini bukan hanya
sekadar evaluasi, tetapi juga kesempatan untuk
berkembang dan belajar. Hasilnya adalah
serangkaian foto m

akanan yang menggugah selera dan
menggambarkan kreativitas peserta didik. Mereka
berhasil menyampaikan pesan melalui karya
mereka, dan hal ini adalah tonggak penting dalam
perjalanan mereka dalam memahami seni
fotografi.

Penting untuk diingat bahwa hasil foto
bukanlah tujuan akhir. Selama proses ini, peserta
didik telah mengembangkan keterampilan yang
akan berguna dalam pekerjaan mereka di masa
depan. Mereka telah memahami bahwa fotografi
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adalah lebih dari sekadar mengambil gambar; itu
adalah tentang menyampaikan cerita, emosi, dan
pesan melalui gambar.

Selain itu, Ujian Tengah Semester ini juga
menciptakan pengalaman berharga dalam
berkolaborasi. Dalam tim, peserta didik belajar
untuk berdiskusi, mengambil keputusan bersama,
dan menghargai pandangan rekan-rekan mereka.
Ini adalah keterampilan sosial yang sangat penting
dalam dunia kerja.

Ujian Tengah Semester dalam mata kuliah
Smartphone Photography ini tidak hanya menguji
pengetahuan teknis peserta didik, tetapi juga
kemampuan mereka dalam menerapkan konsep
dalam praktik. Dengan bimbingan Grace Aria,
mereka telah mengambil langkah yang berarti
dalam menjelajahi dunia fotografi, khususnya dalam
konteks Food Photography.

Hasil akhir dari Ujian Tengah Semester ini
adalah bukti kemampuan dan kreativitas peserta
didik. Selain itu, pengalaman berharga ini akan
membantu mereka dalam pengembangan karir
mereka di masa depan. Dengan semangat belajar
yang tinggi, mereka siap untuk menghadapi
tantangan-tantangan berikutnya dalam dunia
fotografi smartphone yang terus berkembang.

Oktober2023 /.



1 kabarMEC
Mengenal Potensi

Diri, Meraih Cita
dengan Pasti

hal yang pasti diinginkan oleh setiap orang,

terkhusus impian peserta didik Mandiri
Entrepreneur Center (MEC) Jakarta. Pada hari sabtu,
26 Agustus 2023, peserta didik MEC Jakarta sangat
antusias dan bersemangat mengikuti kegiatan
motivation preneur yang diisi langsung oleh seorang
psikolog, yakni Ibu Sutriyani, S.Psi., M.Psi., Psikolog.

Dilaksanakannya kegiatan ini tentunya untuk
menambah pengetahuan dan perkembangan
keilmuan khususnya dalam hal mengenal potensi
yang berada dalam diri pribadi peserta didik. Peserta
didik diarahkan untuk mengisi pertanyaan sebagai
alat ukur untuk mengenal potensi diri baik secara
kelebihan maupun kekurangan dalam diri, hal yang
harus diperbaiki dan harus dihindari, serta untuk
mempersiapkan potensi karir yang sesuai dengan
potensi diri peserta didik.

“Peserta didik mulai berpikir menyadari apa yang
menjadi kekuatan dan kelemahan sehingga mencoba
mempelajari bagaimana cara mengembangkan diri,”
Kesan Sutriyani, sang Psikolog

Adanya kegiatan mengenal potensi diri ini menjadi
satu motivasi bagi peserta didik untuk terus berkarya
dan mendalami potensi dirinya sendiri, sehingga
selepas dari pendidikan MEC mampu menjadi
manusia yang mandiri baik secara
ekonomi,pekerjaan, maupun sosial kemasyarakatan.

Cita—cita untuk sukses dan mandiri, adalah

Cetak Petani Milenial,
MEC Sragen Ajarkan Budidaya Hortikultural

andiri Entrepreneur Center (MEC ) Prodi
| \ / I Manajemen Bisnis — Sragen melakukan
enanaman sayuran di green house
sebagai media pembelajaran di bidang pertanian pada
hari Selasa tanggal 08 Agustus 2023.

Salah satu mata kuliah Prodi Manajemen Bisnis —
Sragen ialah budidaya tanaman hortikultura, Secara
umum, komoditas hortikultura dibedakan menjadi 4
jenis, yaitu: 1. Tanaman Sayur (Olerikultura), 2.
Tanaman Buah (Frutikultura), 3. Tanaman Hias/Bunga
(Florikultura), 4. Tanaman Obat (Biofarmaka).

Pesdik kita bagi menjadi 3 kelompok untuk
menentukan tanaman apa yang akan dibudidayakan
nantinya, kelompok A menanam Tanaman Kangkung
(Ipomoea reptans Poir) populasi 1.000 tanaman dengan
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jarak tanam 15 cm x 20 cm, kelompok B menanam
Tanaman Sawi Sendok (Brassica rapa var. chinensis)
populasi 250 tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20
cm, sedangkan kelompok C menanam Tanaman Sawi
Caisim ( Brassica chinensis var. Parachinensis )
populasi 250 tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 30
cm.

Ada 4 aspek penting yang dipelajari dalam
budidaya tanaman hortikultura pada Prodi Manajemen
Bisnis — Sragen yaitu : 1. Aspek Budidaya, 2. Aspek
Hama dan Penyakit, 3. Panen dan 4. Pasca Panen. Ke
4 aspek tersebut sangat menentukan keberhasilan
dalam suatu budidaya, jika salah satu aspek tersebut
mengalami kendala maka akan berpengaruh terhadap
aspek yang lain.



Mec Surabaya

KabarMEC [

MEC Surabaya Meriahkan HUT RI
di Jambangan dengan Bazar Kuliner

ke-78 dirayakan dengan penuh semangat di
eluruh negeri. Mulai dari dekorasi rumah,
kompleks RT-RW hingga pagelaran lomba, bazar dan
Karnaval dilaksanakan sebagai wujud nasionalisme dan
menjaga semangat persatuan dan kesatuan Indonesia.
Spirit 17 Agustus ini juga dirasakan di wilayah
Kelurahan Jambangan Surabaya, dimana MEC
Surabaya berada. Dipelopori oleh Karang Taruna dan
Perangkat kelurahan, warga Kelurahan Jambangan
mengadakan bazar dan karnaval yang dihadiri ratusan
warga dari seantero kelurahan bahkan kecamatan
Jambangan.
Di kesempatan menarik ini, MEC Surabaya turut
serta meramaikan bazar semarak agustusan dengan
mengusung produk dari prodi Kuliner, diantaranya

eri Kemerdekaan Republik Indonesia yang

EsTehtic dan Telor Congkel. Selain menjadi ajang
entrepreneur, juga lebih mengenalkan MEC ke
masyarakat Jambangan.

Bazar yang berlangsung 2 hari tersebut
alhamdulillah membawa manfaat yang luar biasa
untuk peserta didik. Jualannya laris dan melatih
manajemen produksi dan service pelanggan.

“Alhamdulillah MEC bisa berpartisipasi dalam
kegiatan bazar agustusan di Kelurahan Jambangan
ini. Adik-adik bisa belajar langsung manajemen jualan
dan pelayanan ke pembeli. Dan alhamdulillahnya, dua
hari jualan mereka dapat laba Rp. 1.605.000 yang in
sya Allah akan diputar lagi menjadi modal usaha
berikutnya”, Jelas Hevny, Kepala Program MEC
Surabaya

Mec Jakarta

Peluang Bisnis Pagelaran
Hari Olahraga Nasional
2023

egiatan entrepreneur merupakan satu
B dari tiga pilar Mandiri Entrepreneur
Center, dalam kegiatan ini peserta didik
MEC dilatih beberapa skill entrepreneur
diantaranya Komunikasi, Negosiasi, Selling dan
Teamwork

Jum’at, 8 September 2023 Peserta didik MEC

Jakarta berkesempatan ikut serta stand bazar
dalam acara Peringatan Hari Olahraga Nasional
yang diadakan oleh Kemeterian Pemuda dan
Olahraga yang diadakan di Jakarta International
Velodrome dimana dalam rangkaian acara tersebut
dihadiri langsung oleh Menpora Dito Ariotedjo dan
juga perwakilan Miss Indonesia 2023 dari berbagai
daerah di Indonesia hal itu menjadi daya tarik
peserta untuk ikut serta acara tersebut. Berbagai
rangkaian acara menarik yang diadakan mengajak
masyarakat untuk selalu semangat dalam
berolahraga ditambah dengan pembagian banyak
doorprize menarik yang dapat dimenangkan
masyarakat pun bisa ikut senam sehat langsung
Bersama Menpora Ariotedjo.

Dihadiri ribuan peserta dari kalangan remaja
hingga lansia dan juga terdapat puluhan stand
bazar termasuk salah satunya dari Pesdik MEC
Jakarta. Melihat banyaknya massa yang datang
menjadikan peluang untuk tempat belajar dan juga
meningkatkan entrepreneur pesdik. Pesdik MEC
Jakarta dengan persiapan h-2 sebelum acara,
mereka dilatih dalam mengelola sebuah usaha
mulai dari perhitungan pokok, pengemasan
sekaligus pemasaran dilapangan.

Pagelaran event seperti ini menjadi peluang
yang besar untuk mengembangkan usaha dan
sekaligus branding produk supaya lebih dikenal
luas oleh masyarakat.
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Tampilkan Kreasi dan Motivasi Siswa
di Class Perfomance SMA ICMBS

ass Performance SMA ICMBS kembali
( digelar pada Sabtu, 2 September 2023.
egiatan yang digagas oleh Ustad Cucuk
Hedi Setiawan, S.Pd. ini sebagai wadah bagi siswa
untuk menampilkan kreativitas seni, bakat, serta ide/
gagasan mereka dengan topik yang telah disepakati
dengan wali kelas masing-masing. Topik yang
dimaksudkan tersebut misalnya, bidang sains, sosial,
budaya, dan pendidikan. Namun, Class Performance
kali ini berbeda dengan sebelumnya karena hanya
menampilkan talent-talent pilihan yang tergabung
dengan nama “all star”. All Star meliputi guru dan
siswa SMA ICMBS yang terpilih, dengan tujuan
sebagai percontohan bagi penampil masing-masing
kelas di bulan berikutnya. Kegiatan ini berlangsung
secara berkala setiap bulan dengan talent pilihan
kelas masing-masing.

Penampilan oleh talent-talent SMA ICMBS
meliputi guru dan siswa SMA ICMBS, disaksikan oleh
Ustad Cucuk Hedi Setiawan selaku wakil direktur I,
Ustadzah Arindah selaku kepala SMP ICMBS,
seluruh dewan guru SMA, dan seluruh siswa kelas X,
Xl, dan XII berlangsung dengan lancar dan berkesan.
Tidak hanya menampilkan seni tetapi juga motivasi
dengan harapan bisa dijadikan inspirasi bagi siswa
yang menyaksikan.

Penampilan ICM Orkestra sebagai pembuka
acara yang mengajak audiens bersholawat bersama
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dengan antusias. Acara dilanjutkan dengan
sambutan oleh kepala SMA ICMBS Ustad Imam
Sudibyo, S.Pd., Gr yang diwakilkan oleh Ustad
Ahmad Nahdliyyin, S.Pd. selaku waka bidang
kurikulum. Beliau menyampaikan bahwa kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada semua siswa untuk berkreativitas.
Terwujudnya kegiatan ini diperlukan kemampuan
yang maksimal dari masing-masing anggota
kelas. Oleh karena itu, beliau juga menjelaskan
sedikit teori dari salah satu filsuf yaitu Aristoteles
tentang Ethos, Pathos, dan Logos yang secara
implisit diperuntukkan bagi kelas yang akan tampil
di bulan selanjutnya.

Di kegiatan ini juga terdapat tiga pemateri
diantaranya, Ustad Bintang Wiyono, S.Pd., Gr.
selaku waka bidang humas/sarpras dan guru di
SMA, Ali Baharun siswa kelas XlI 1IS, dan Akbar
siswa kelas X-I. Mereka bercerita dan berbagi
pengalaman dalam membangun visi hingga
mencapai goals. Hematnya, apa yang dituai tidak
didapatkan secara instan tetapi ada proses dalam
setiap perjalanannya. Seluruh audiens fokus
menyimak materi dan motivasi yang disampaikan.
Kegiatan ditutup dengan berdoa bersama-sama,
disisipkan kata-kata “Jangan Menyerah” lalu
seluruh audiens bernyanyi bersama dan tentu
saja dipandu oleh ICM Orkestra.
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Kolaborasi DEMA STAINIM
dalam Sosialisasi Empat Pilar
Kebangsaan Bersama MPR Rl

enjaga harmonisasi dalam kehidupan
Mberbangsa dan bernegara terus

ditumbuhkan dan dirawat di banyak
elemen kehidupan, tak terkecuali dalam dunia
pendidikan di perguruan tinggi. Menyadari
pentingnya nilai-nilai kebangsaan dan toleransi
dalam menyikapi perbedaan serta keberagaman
dalam kehidupan sehari-hari menjadi motivasi
Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) STAINIM
untuk berkolaborasi dengan Yayasan Al Wasath
dan MPR RI untuk mengadakan Sosialisasi Empat
Pilar Kebangsaan.

Senin (4/9) bertempat di Auditorium lantai 7
Graha Yatim Mandiri, kegiatan sosialisasi tersebut
dihadiri dari kalangan mahasiswa, perwakilan
BEM se-Sidoarjo serta masyarakat umum. Hadir
dalam kesempatan tersebut Staf Khusus Menteri
Sosial RI, Bapak Dr. Faozan Ammar, S.Ag, MM
selaku pemateri dalam agenda Sosialisasi Empat
Pilar Kebangsaan. Kegiatan yang berlangsung
mulai pagi hingga siang itu diawali dengan
pemaparan materi yang kemudian dilanjutkan
dengan sesi diskusi serta tanya jawab.

Agenda sosialisasi ini dilangsungkan sebagai

bentuk upaya meningkatkan nilai-nilai kebangsaan
kepada mahasiswa dan masyarakat umum secara
luas. Empat nilai penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, yakni; Pancasila, UUD
1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan NKRI yang
apabila tidak diaktualisasikan maka dengan
seiring zaman akan tenggelam dan luntur akibat
derasnya budaya asing yang terus menginvasi
kehidupan bangsa Indonesia saat ini.

Faqih Addinur Haq selaku Ketua DEMA
STAINIM mengatakan “Empat pilar kebangsaan ini
sudah seharusnya disebarluaskan kepada semua
kalangan, guna meningkatkan persatuan dan juga
pemahaman yang mendalam bagi seluruh warga
Indonesia tentang bagaimana menjadi warga yang
taat dan juga menjunjung tinggi toleransi, baik itu
antar suku maupun antar agama”

Dengan berlangsungnya rangkaian agenda
sosialisasi tersebut. DEMA STAINIM memiliki
keinginan serius untuk terus merajut semangat
toleransi antar sesama dan menjaga
keberagaman demi turut serta mengembangkan
ranah keilmuan dalam dunia pendidikan tinggi.
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Kembangkan Kreativitas

Melalui BISA

enjadi seorang ibu yang baik adalah
Mtugas yang tidak pernah mudah,
terutama jika Anda juga harus menjadi
tulang punggung keluarga dan pengasuh anak-
anak. Ini adalah peran yang memerlukan
keterampilan khusus untuk menyeimbangkan dua
tanggung jawab ini.

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri
telah mengenali kompleksitas peran seorang ibu,
terutama bagi mereka yang menjadi tulang
punggung keluarga dan juga merawat anak-anak.
Untuk itulah, mereka menciptakan program khusus
yang dikenal dengan nama "Bunda Mandiri
Sejahtera" atau yang lebih dikenal dengan sebutan
"Bisa."

Pada Selasa, tanggal 18 Juli 2023, Yatim
Mandiri Jombang dengan bangga melaksanakan
program pembinaan untuk kelompok Bunda Bisa
mereka. Pertemuan ini berlangsung di Sanggar
Genius, Desa Pandanwangi, Kecamatan Diwek,
Jombang. Acara ini merupakan kelanjutan dari
serangkaian program pembinaan yang telah
mereka rancang.

Salah satu materi yang disampaikan dalam
acara ini adalah cara membuat kreasi gift box.
Fasilitator yang ahli, yaitu Tri Wulan, memandu
para bunda dalam kegiatan ini. Gift box
merupakan salah satu bentuk kreativitas yang bisa
memiliki nilai tambah dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari.

Selain kegiatan kreatif, acara ini juga
dilanjutkan dengan istighosah dan doa bersama
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untuk mengakhiri tahun Hijriyah yang lalu dan
menyambut tahun baru Hijriyah yang baru. Ini
adalah momen bersejarah yang diisi dengan
harapan, doa, dan kebersamaan.

Semoga program "Bunda Mandiri Sejahtera"
terus memberikan manfaat bagi para ibu yang
berjuang keras dalam menjalankan peran mereka.
Semoga keterampilan yang mereka dapatkan
membantu mereka menjadi ibu yang lebih baik
dan juga meningkatkan kualitas hidup keluarga
mereka. Ini adalah langkah kecil, namun sangat
berarti dalam membantu mereka mencapai
kemandirian dan kesejahteraan. Semoga Allah
SWT senantiasa memberkahi upaya ini.
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Silaturahim Yatim Mandiri dan
Kemenag RI: Perkuat Kolaborasi
untuk Kemajuan Ziswaf di Indonesia

atim Mandiri melaksanakan silaturahim
—1 dengan Kementerian Agama Republik

Indonesia (Kemenag RI). Silaturahim ini
disambut hangat oleh Kemenag RI. Silaturahim
Yatim Mandiri dan Kemenag RI ini bermaksud
memperkuat kolaborasi untuk kemajuan Ziswaf
dan kemaslahatan umat, terutama yatim dan
dhuafa di Indonesia.

Pihak Yatim Mandiri diwakili oleh Dewan
Pembina, Bapak Yusuf Zain, Dewan Pengawas,
Bapak Achmad Zaini, Direktur Utama Laznas
Yatim Mandiri, Bapak Andriyas Eko Vantovy, dan
Direktur Wakaf Mandiri, Bapak Sugeng Riyadi.
silaturahim ini berlangsung pada Kamis, 31
Agustus 2023.

Diskusi Seputar Ziswaf di Indonesia dan
Kolaborasi Program

Perwakilan Yatim Mandiri langsung disambut
oleh Prof. Dr. H. Waryono Abdul Ghafur, S.Ag.,
M.Ag, Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Kementerian Agama. Selain itu, Yatim Mandiri
juga disambut oleh Kepala Subdirektorat
Akreditasi dan Audit Lembaga Zakat Direktorat
Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Muhibuddin,
Kasubdit Penataan Aset Wakaf Jaja Zarkasyi, dan
Kasubdit Kelembagaan dan Sistem Informasi
Zakat dan Wakaf Andi Yasir.

Dalam kunjungan ini, banyak hal yang
menjadi topik pembahasan antara Yatim Mandiri
dan Kemenag RI. Salah satunya adalah
kesempatan untuk berkolaborasi dalam berbagai
program. Seperti program Kampung Zakat,
Revitalisasi KUA, Inkubasi Wakaf Produktif,
Papanisasi Papan Wakaf, Literasi Zakat dan
Wakaf, serta Sertifikasi Amil dan Nadzir.

Apresiasi Kemenag Rl Atas Kontribusi Yatim
Mandiri dalam Memandirikan Yatim dan
Dhuafa

Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Kementerian Agama, Prof. Dr. H. Waryono Abdul
Ghafur, S.Ag., M.Ag., juga mengapresiasi kinerja
Yatim Mandiri selama ini dan dianggap telah
banyak berkontribusi untuk umat. Terutama
dalam membantu keluarga yatim dan dhuafa.
Dalam kesempatan ini, Yatim Mandiri juga
menyampaikan rencana kolaborasi dengan
Kemenag Rl terkait event tahunan Olimpiade
Matematika dan Al-Quran (OMATIQ).

Rencananya adalah Omatiq tahun 2023 akan
memperebutkan Piala Kemenag Rl sebagai
hadiah utama. Diharapkan dengan hadirnya Piala
Kemenag RI ini menjadi pemacu semangat adik-
adik yatim dan dhuafa peserta OMATIQ untuk
menjadi juara.
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tim Mandiri cab Kediri telah
Raya ka n Ke m e rd e - I ;IeTaksZr;le:Ir(la%aFggtgilvalel\/;[thir?am

dan Kemerdekaan pada Ahad, 20

kaa n d eng an Agustus 2023.
° Program dengan tema "Rayakan

Coo kl n g C I ass Kemerdekaan, Lajukan Kebaikan" ini diawali
pembukaan oleh Kepala Kelurahan Bandar Lor
dan Kepala cabang Yatim Mandiri Kediri,
dilanjutkan dengan Cooking class yang diikuti
50 anak Yatim, Cek Kesehatan gratis untuk 50
lansia dhuafa serta pembagian Sembako
Merdeka dan Pembagian ASA (Alat Sekolah
Anak Yatim) yang secara berurutan diberikan
kepada lansia dhuafa dan anak Yatim yang
hadir.

Acara yang dilaksanakan di Gedung
Kelurahan Bandar Lor, kota Kediri ini juga
didukung oleh tim dari Relawan Kemandirian
Kediri, BEM Fakultas Kesehatan Universitas
Kadiri, Mahasiswa Manajemen ZISWAF UIN
Tulungagung, dan Mahasiswa STAINIM
Siodarjo.

Scan untuk | EisSE
membaca

berita penyaluran E
Yatim Mandiri lainnya

Launching Kopi
Go-Sari dan Aksi
Tanam Pohon

emangat kemerdekaan terasa nyata untuk dan kemajuan Desa Banaran maupun kesejahteraan
Smemberikan kebahagiaan dan harapan warganya.
kepada anak-anak yatim serta warga “Mengembangkan produk unggulan Kopi dan Kripik
Ponorogo. Merayakan HUT Rl yang ke-78, Yatim Bothe adalah terobosan yang bagus sekali karena
Mandiri Ponorogo menggelar festival selama tiga hari kedepannya dapat menambah atau meningkatkan
dan dua malam yang penuh makna. perekonomian masyarakat Desa Banaran khususnya, “
Festival ini berlangsung di Desa Banaran, Pulung, kata Dandim 0802/Ponorogo.
Ponorogo pada 25-27 Agustus 2023. Dalam acara ini, Berbagai rangkaian acara menarik memeriahkan
berbagai tokoh penting turut serta seperti Dandim 0802 festival ini, diantaranya adalah Aksi Tanam Pohon
Ponorogo, Letkol Inf Hirta Juni Adriansyah, Simbolis yang dilakukan oleh Dandim 0802 Ponorogo
Miftahurrahman selaku Direktur Program Yatim Mandiri, sebagai simbol komitmen terhadap lingkungan dan
Anggota DPRD Ponorogo, serta jajaran dari berbagai keberlanjutan.
lembaga terkait. Kemudian, momen penting juga hadir melalui
Dalam keterangannya, Dandim 0802/Ponorogo saat  Launching Kopi Go-Sari Banaran yang diresmikan oleh
memberi sambutan, sangat mengapresiasi digelarnya Bapak Miftah, Direktur Program Yatim Mandiri. Ini

kegiatan tersebut karena benar-benar bisa memberikan  adalah langkah baru dalam upaya pemberdayaan
dampak yang sangat positif baik itu bagi perkembangan ~ masyarakat, khususnya melalui sektor pertanian dan
ekonomi lokal.
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Yatim Mandiri Launching ATM Beras untuk Penuhi
Pangan Warga Tulungagung

kebaikan, Yatim Mandiri telah meluncurkan
program ATM Beras yang bertujuan untuk

Dalam upaya terus meluaskan jangkauan

memenuhi kebutuhan pangan bagi adik-adik yatim
dan warga dhuafa. Peluncuran program ini
berlangsung di Masjid Jami Al-Huda, Tamanan,
Tulungagung, pada Jumat lalu (25/8/2023).

Acara peluncuran tersebut dihadiri oleh sejumlah

tokoh penting, termasuk Kepala Regional Office 1
Yatim Mandiri, perwakilan dari Pemerintah
Kabupaten Tulungagung yang diwakili oleh Kasi
Kesra, perwakilan dari Kantor Wilayah Kementerian
Agama Tulungagung, BAZNAS Tulungagung,

pengurus Masjid Jami Al-Huda, dan para
undangan yang merupakan penerima manfaat
program ini.

Di sisi lain, Bapak Eko, perwakilan dari Kantor
Wilayah Kementerian Agama Tulungagung,
memberikan apresiasi dan ucapan terima kasih
atas peluncuran program ATM Beras yang
dilakukan oleh Yatim Mandiri. la berharap bahwa
dengan adanya gerakan ini, semakin banyak
warga dhuafa dan anak yatim yang akan
mendapatkan bantuan, serta diharapkan dapat
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
kembali ke lingkungan masjid.

YM Yogyakarta

Peluncuran Green House

& Program Kopi Kampung

Mandiri Kulonprogo

ukses dan lancar adalah kesan yang
Ster‘tinggal dari rangkaian acara
"Peluncuran Green House" dan
pemantauan Kampung Mandiri Sidoharjo di
Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada
hari Minggu, 27 Agustus 2023, serangkaian acara

tersebut telah berlangsung dengan sukses.

Berbagai rangkaian acara penting telah
dijalankan, termasuk peresmian "Green House
Kampung Mandiri" oleh Direktur Program Yatim
Mandiri. Audiensi pun diadakan dengan Bu Mar,
seorang tokoh masyarakat yang menjadi
penggerak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) kopi di Kulonprogo. Ini adalah upaya
untuk mendukung pengembangan UMKM di
daerah ini.

Selain itu, ada juga kegiatan pemantauan
program, yang melibatkan kelompok Kampung
Mandiri. Kunjungan ke rumah produksi dan
Warung Kopi Mengger, yang merupakan bagian
dari program Gen Mandiri Batch 2, juga dilakukan
dalam acara ini.

Yatim Mandiri juga mengadakan audiensi
terkait produk-produk unggulan seperti Kopi dan
Kripik Kimpul dari Kampung Mandiri. Gusti
Kanjeng Ratu Bendoro, yang juga menjabat
sebagai ketua badan promosi pariwisata DIY,
turut hadir dalam audiensi ini.

Peluncuran Green House dan Program Kopi
Kampung Mandiri ini memberikan bukti nyata
tentang komitmen Yatim Mandiri dalam
mendukung pengembangan ekonomi
masyarakat, terutama yang berfokus pada UMKM
dan pemberdayaan ekonomi.
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Istri Walikota Surabaya
Beri Dukungan Program
Gerakan Sedekah Pangan (GSP)

momen HUT Himpaudi ke-18 di

Surabaya, secara simbolis meluncurkan
program Gerakan Sedekah Pangan (GSP) yang
dilaunching oleh Direktur Layanan dan Dakwah
Laznas Yatim Mandiri, Bapak Agus Budiarto, dan
dihadiri oleh Istri Wali Kota Surabaya, Ibu Rini
Indriyani Eri Cahyadi, pada Kamis, 31 Agustus
2023.

Laznas Yatim Mandiri berkolaborasi pada

Saat ini, Yatim Mandiri telah lengkap dengan
satu entitas yang mandiri untuk membangun
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ekosistem gerakan dakwah sosial yang masif.
Gerakan Sedekah Pangan (GSP), hadir sebagai
gerakan kepedulian untuk memenuhi kebutuhan
pangan santri binaan Yatim Mandiri meliputi,
binaan Sanggar Al-Qur’an, Sanggar Genius,
Asrama Yatim Mandiri, Mandiri Entrepreneur
Center, Insan Cendekia Mandiri Boarding School,
serta Kampus Kemandirian, juga keluarga yatim
dan dhuafa secara luas.

Gerakan Sedekah Pangan (GSP) ini turut
mendukung Program Pemerintah, yaitu PRogram



KEMENAG terkait Kemandirian Pesantren dan
Stunting. Serta Program BAZNAS terkait Gerai
Pangan dan Santripreneur. Selain itu Program
Gerakan Sedekah Pangan (GSP) ini juga turut
berkontribusi menyukseskan Pilar kedua SDGs,
Mengakhiri Kelaparan. Yatim Mandiri memastikan
binaan atau siswa yatim dhuafa tercukupi
pangannya didukung dengan Program Sedekah
Pangan, hal ini juga linear dengan Program
Pemerintah dalam Penuntasan Stunting.

Pada gelaran ini juga bertepatan dengan momen
HUT Himpaudi ke-18 di Surabaya. Pada puncak
acara milad Himpunan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Anak Usia Dini Indonesia (HIMPAUDI)
ini, Yatim Mandiri memberikan layanan Pelatihan Ice
Breaking dan Safari Berkisah kepada guru paud se-
Surabaya.

Direktur Layanan dan Dakwah Laznas Yatim
Mandiri, Bapak Agus Budiarto menyampaikan
bahwa, “dengan adanya pelatihan ini diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan guru-guru paud
dalam berkisah dan menambah keseruan dalam

jendela [

belajar. Mencerdaskan anak-anak, sebagai
generasi penerus bangsa.”

Istri Wali Kota Surabaya sekaligus Duta Paud
Kota Surabaya, Ibu Rini Indriyani Eri Cahyadi,
juga menyampaikan apresiasi dan dukungan
penuh atas terselenggaranya Pelatihan Ice
Breaking dan Safari Berkisah, juga Program
Gerakan Sedekah Pangan (GSP).

Direktur Layanan dan Dakwah Laznas Yatim
Mandiri, Bapak Agus Budiarto dalam momen ini
juga mengajak masyarakat untuk berkolaborasi
menyukseskan Program Gerakan Sedekah
Pangan (GSP) maupun program Yatim Mandiri
lainnya.

Program ini diharapkan dapat meningkatkan
kepedulian warga Surabaya dan sekitarnya
terhadap ketahanan pangan, khususnya untuk
anak yatim dan dhuafa. “Mari bersama-sama
gotong-royong meningkatkan kepedulian warga
Surabaya dan sekitarnya terhadap ketahanan
pangan, khususnya untuk anak-anak yatim dan
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Pemuda dalam Islam:;

Menggali Inspirasi dari
Sahabat Nabi

alam ajaran Islam, peran pemuda
Ddianggap sangat penting. Mereka adalah

generasi penerus umat Islam yang
bertanggung jawab untuk meneruskan dan
mengembangkan ajaran agama. Pemuda memiliki
potensi besar dalam menyebarkan dakwah dan
membangun masyarakat yang lebih baik. Dalam
artikel ini, kita akan menijelajahi peran pemuda dalam
Islam dengan mengambil inspirasi dari sahabat Nabi
Muhammad SAW yang merupakan contoh pemuda
dengan peran penting dalam perkembangan dakwah
Islam.

Keteladanan dari Sa'id bin Zaid

Salah satu sahabat Nabi yang menjadi inspirasi
bagi pemuda dalam Islam adalah Sa'id bin Zaid. Dia
adalah contoh nyata pemuda yang berani dan tekun
dalam menyebarkan agama Islam. Sa'id adalah salah
satu dari sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga
oleh Nabi Muhammad SAW.

Pada saat Nabi Muhammad masih hidup, Sa'id
terlibat dalam berbagai pertempuran penting seperti
Pertempuran Uhud dan Pertempuran Badar. Dia tidak
hanya berjuang di medan perang, tetapi juga aktif
dalam berdakwah dan menjalankan tugas-tugas
penting dalam masyarakat Muslim awal. Contoh
keteguhan dan semangat Sa'id dalam mengamalkan
Islam dan mendukung Nabi menjadi inspirasi bagi
banyak pemuda.

Abdullah bin Abbas: Pemahaman yang Mendalam
Abdullah bin Abbas adalah seorang pemuda yang
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sangat cerdas dan memiliki pemahaman mendalam
tentang Al-Quran dan Hadis. Dia dikenal sebagai
"Terpelajar di Umat Ini" karena pengetahuannya yang
luas tentang Islam. Pada usia muda, Abdullah bin
Abbas sudah mendampingi Nabi dalam banyak
situasi penting.

Salah satu kontribusi pentingnya adalah dalam
menjelaskan makna dan tafsir Al-Quran kepada umat
Islam. Dia menjadi salah satu ulama terkemuka
dalam sejarah Islam. Kisah hidupnya mengajarkan
kepada pemuda bahwa pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam tentang agama adalah
kunci untuk berperan aktif dalam menyebarkan Islam.

Ali bin Abi Thalib: Kepemimpinan yang Kuat

Ali bin Abi Thalib, sepupu dan menantu Nabi
Muhammad SAW, adalah contoh lain dari pemuda
yang memegang peran penting dalam sejarah Islam.
Ali adalah salah satu sahabat paling dekat dengan
Nabi dan merupakan pemimpin yang kuat dalam
dakwah Islam setelah wafatnya Nabi.

Pemuda ini memiliki kualitas kepemimpinan yang
luar biasa. Dia menjadi khalifah keempat Islam
setelah periode kepemimpinan sebelumnya, dan di
bawah kepemimpinannya, Islam berkembang pesat.
Ali mengajarkan kepada pemuda tentang pentingnya
kepemimpinan yang adil, keberanian, dan dedikasi
dalam mengemban tugas dakwah.

Umar bin Khattab: Transformasi Pemuda yang
Cemerlang
Umar bin Khattab adalah salah satu pemuda



yang awalnya menentang Islam, tetapi kemudian
berubah menjadi salah satu sahabat paling
berpengaruh dalam sejarah Islam. Transformasinya
dari seorang yang keras dan anti-Islam menjadi
seorang pemimpin yang bijaksana dan adil adalah
contoh yang menginspirasi bagi pemuda.

Umar adalah khalifah kedua Islam dan
memerintah selama lebih dari sepuluh tahun. Selama
masa pemerintahannya, Islam mengalami
perkembangan yang pesat. Kepemudaan Umar
adalah bukti nyata bahwa pemuda memiliki potensi
untuk berubah dan berkontribusi secara positif dalam
masyarakat.

Sahabat-sahabat Nabi yang disebutkan di atas
adalah contoh nyata bagaimana pemuda dapat
memainkan peran penting dalam perkembangan dan
penyebaran Islam. Mereka menunjukkan beragam
karakteristik yang penting bagi pemuda dalam Islam,
seperti keberanian, ketekunan, pemahaman yang
mendalam, kepemimpinan yang kuat, dan
kemampuan untuk bertransformasi.

Pemuda dalam Islam memiliki tanggung jawab
besar untuk meneruskan ajaran agama, berkontribusi
dalam membangun masyarakat yang lebih baik, dan
menjadi pemimpin masa depan. Dengan mengambil
inspirasi dari sahabat-sahabat Nabi yang hebat ini,
pemuda Muslim saat ini dapat melangkah maju
dengan keyakinan dan semangat untuk mencapai
potensi penuh mereka dalam peran penting ini.

Generasi Sandwich dan Generasi Strawberry:
Perspektif Islam dalam Menghadapi Tantangan
Masa Kini

Pada era modern yang penuh dengan
perkembangan teknologi dan perubahan sosial,
masalah-masalah yang dihadapi oleh anak muda
masa kini semakin kompleks. Dalam pembahasan ini,
kita akan menjelajahi dua fenomena yang sering
disebut sebagai generasi sandwich dan generasi
strawberry, serta bagaimana Islam dapat memberikan
pandangan dan solusi untuk mengatasi tantangan-
tantangan ini.

Generasi Sandwich: Memikul Beban Keluarga dan
Karier

Generasi sandwich mengacu pada mereka yang
merasa "terjepit’ di antara tugas-tugas perawatan
orang tua yang memerlukan perhatian dan tanggung
jawab finansial terhadap keluarga mereka sendiri.
Mereka sering kali harus merawat orang tua yang
semakin tua, sementara juga harus memikirkan
pernikahan, pekerjaan, dan perencanaan keluarga
mereka sendiri.

Dalam Islam, merawat orang tua adalah tugas
yang sangat ditekankan. Al-Quran mengajarkan, "Dan
Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu-bapak. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah'
dan janganlah kamu membentak keduanya, dan
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang mulia"

bekalhidup [
(Al-lsra: 23).

Dalam menghadapi tekanan sebagai generasi
sandwich, Islam mengajarkan pentingnya kesabaran,
pengorbanan, dan penghormatan terhadap orang tua.
Anak muda dapat mencari solusi dengan mengatur
prioritas, berkomunikasi terbuka dengan keluarga,
dan mendapatkan dukungan sosial dan psikologis
yang dibutuhkan.

Generasi Strawberry: Tantangan Dalam
Menghadapi Kesulitan

Generasi strawberry adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan anak muda yang
dianggap "lebih lembut" atau kurang tahan terhadap
tekanan dan kesulitan dalam kehidupan. Mereka
sering kali cenderung menyerah atau menghindari
konflik daripada menghadapinya dengan keberanian.

Dalam Islam, ketekunan dalam menghadapi ujian
dan kesulitan adalah nilai yang sangat dihargai. Al-
Quran menyatakan, "Dan apakah manusia itu
mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan,
'Kami telah beriman', sedang mereka tidak diuji?" (Al-
Ankabut: 2). Artinya, ujian adalah bagian yang tidak
terhindarkan dari kehidupan manusia, dan keberanian
dalam menghadapinya adalah tuntutan agama.

Untuk mengatasi tantangan generasi strawberry,
Islam mengajarkan pentingnya ketahanan mental dan
kejiwaan. Pendidikan agama dan moral dapat
membantu mengembangkan karakter yang kuat.
Pemahaman tentang makna dan tujuan kehidupan
menawarkan pandangan yang lebih besar daripada
kesulitan sementara. Anak muda juga dapat mencari
dukungan dari komunitas dan konselor untuk
membantu mengatasi masalah mental dan
emosional.

Solusi dari Perspektif IslaM

Dalam Islam, solusi untuk masalah generasi
sandwich dan generasi strawberry melibatkan
komitmen terhadap nilai-nilai agama, ketahanan
mental, dan sikap positif terhadap ujian kehidupan.

Pendidikan agama yang kuat membantu anak
muda memahami nilai-nilai Islam, tujuan hidup, dan
tanggung jawab moral mereka. Ini memberikan
kerangka kerja untuk menghadapi masalah dengan
bijak.

Anak muda perlu mengembangkan ketekunan
dalam menghadapi kesulitan. Islam mengajarkan
pentingnya kesabaran, tawakal (percaya pada Allah),
dan usaha untuk mengatasi rintangan.

Menemukan keseimbangan antara tanggung
jawab terhadap keluarga dan perjalanan karier atau
pendidikan pribadi adalah kunci. Kepemimpinan dan
manajemen waktu yang baik diperlukan.

Dalam menghadapi tantangan sebagai generasi
sandwich dan generasi strawberry, anak muda dapat
menemukan solusi dalam ajaran Islam yang
memberikan kerangka kerja moral dan spiritual yang
kuat untuk menjalani kehidupan dengan bijak dan
berani. Dengan bimbingan agama dan dukungan
sosial yang tepat, mereka dapat menjadi generasi
yang kuat, penuh kasih, dan bermanfaat bagi
masyarakat dan umat manusia.
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Ashabul Kahfi

Cerminan
Pemuda
yvyang Meng-
inspirasi

asa muda merupakan salah satu fase
Mpenting dalam kehidupan seseorang.

Pada fase ini, seseorang sedang
mencari jati dirinya dan sedang menghadapi
berbagai tantangan hidup. Namun, tidak semua
pemuda mampu menghadapi tantangan tersebut
dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi kita
sebagai anak muda untuk mencari inspirasi dan
teladan yang dapat memotivasi kita dalam
menghadapi tantangan hidup tersebut. Salah satu
teladan yang menginspirasi adalah pemuda Ashabul
Kahfi.

Siapa itu pemuda Ashabul Kahfi? Mungkin
sebagian dari kita sudah tahu kisah Ashabul Kahfi
yang fenomenal itu. Ashabul Kahfi, atau dalam
bahasa Inggris dikenal sebagai "The People of the
Cave" adalah sebuah kisah yang terdapat dalam Al-
Qur'an. Kisah ini menceritakan tentang tujuh pemuda
yang menolak untuk menyembah berhala lalu
mengungsi ke dalam sebuah gua untuk menghindari
penganiayaan agama yang mereka yakini. Mereka
tertidur selama 309 tahun dan saat bangun, mereka
menemukan bahwa dunia telah berubah secara
drastis.

Lalu, apa inspirasi yang dapat kita petik dari kisah
Ashabul Kahfi untuk generasi kita sekarang? Baiklah,
mari kita ulas. Banyak yang beranggapan bahwa
generasi muda saat ini memang kreatif dan inovatif,
namun dibalik kreatifitasnya, kita dianggap rapuh,
mudah stress dan tidak tahan banting. Kita yang
hidup pada generasi ini disebut dengan Generasi
Strawberry. Generasi yang terbiasa dengan
kenyamanan dan kemudahan teknologi. Kita tumbuh
dan berkembang di tengah perubahan zaman yang
begitu cepat, terutama karena munculnya media
sosial yang mendominasi kehidupan sehari-hari
dalam berbagai aspeknya. Namun, dibalik
kemudahan teknologi itu, kita dihadapkan pada
tantangan yang berat dan kompleks.

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh
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kita sebagai anak muda adalah adanya kebutuhan
akan kepuasan instan. Di era digital ini, segalanya
dapat diakses dengan cepat dan mudah. Informasi,
hiburan, dan bahkan hubungan sosial dapat
diperoleh hanya dengan menggesek layar ponsel.
Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan
dari kehidupan sehari-hari. Kita menghabiskan
berjam-jam di platform seperti facebook, instagram,
dan twitter, youtube, mencari pengakuan dan validasi
dari jumlah like dan komentar demi terus terlihat
sempurna dan mengikuti tren yang sedang populer.

Di saat yang sama, meskipun kita hidup di era
yang terhubung secara digital, kita seringkali merasa
kesepian dan terisolasi. Kita menghabiskan banyak
waktu di depan layar ponsel, namun pergaulan fisik
dan interaksi tatap muka menjadi semakin langka
sehingga menjadikan kita kurang terampil dalam
berkomunikasi secara langsung.

Teknologi dan media sosial benar-benar telah
mengubah cara kita berinteraksi dan berkomunikasi.
Bahkan, banyak dari kita terjebak dalam dunia virtual
yang membuat kita lupa akan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang sebenarnya penting dalam hidup.
Padahal harapannya, sebagai anak mudah dengan
segala kreativitas dan semangat inovasi yang kita
miliki, kita mampu memanfaatkan perkembangan
yang ada untuk menyebarkan pesan positif dan
dampak sosial yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Inilah mengapa inspirasi dari kisah Ashabul Kahfi
sangat relevan bagi kita untuk diaktualisasikan.
Pemuda ashabul kahfi ini mengajarkan kita tentang



keberanian untuk berdiri teguh pada prinsip kita
sendiri, meskipun di tengah tekanan dan godaan
maha dahsyat. Ashabul Kahfi menunjukkan kepada
kita bahwa ketika kita mengikuti hati nurani dan
prinsip-prinsip kebenaran, maka kita dapat
menggapai sukses dengan tetap mempertahankan
integritas dan idealisme kita.

Dalam kisah Ashabul Kahfi, mereka rela
meninggalkan segala harta dan kekayaan mereka
demi mempertahankan keyakinan mereka. Hal ini
mengajarkan kepada kita untuk tidak mudah
tergoyahkan oleh godaan-godaan yang dapat
melemahkan kita dalam mencapai kesuksesan dan
tujuan hidup.

Tidak hanya itu, Ashabul Kahfi juga mengajarkan
kita untuk memiliki semangat persaudaraan dan
saling mendukung satu sama lain dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup. Lihatlah
bagaimana Ashabul Kahfi saling mendukung dan
menjaga satu sama lain dalam persembunyian
mereka di dalam gua. Mereka saling menguatkan
dan tidak tercerai berai.

Sebagai anak muda yang hidup dan
berkembang bersama media sosial yang sangat
massif, kita sering kali terjebak dalam keserakahan
dan keinginan untuk mendapatkan kesenangan
segera. Di saat yang sama, kita lupa akan
pentingnya kesabaran dan ketekunan dalam meraih
tujuan kita. Kisah Ashabul Kahfi mengajarkan kita
tentang pentingnya kesabaran dan ketekunan dalam
menghadapi cobaan dan rintangan hidup.
Bayangkan saja, mereka bahkan tertidur selama 309

tahun dan ketika bangun, mereka tetap teguh pada
keyakinannya.

Dalam menginternalisasi kisah Ashabul Kahfi,
tentunya kita tidak perlu tidur selama berabad-abad
lamanya dengan harapan semua akan berubah
menjadi lebih baik saat kita terbangun. Justru kita
harus mengaktualisasikan kisah ashabul kahfi ini
sesuai konteks kita sekarang. Misalnya sebagai anak
muda, kita berani berdiri teguh pada prinsip kita
sendiri tanpa takut akan tekanan dari luar, menjadi
generasi yang lebih sabar dan tekun dalam mencapai
kesuksesan tanpa tergoda oleh kesenangan sesaat.

Dalam dunia yang terus berubah dan penuh
dengan tantangan ini, kita harus terus belajar untuk
menjadi lebih kuat dan tegar seperti ashabul kahfi,
mengembangkan kekuatan iman dan spiritualitas,
serta menggunakan kecerdasan dan kreativitas kita
untuk mencari solusi dalam menghadapi masalah
yang ada. Dengan begitu, sebagai kaum yang
kadung dicap kreatif ini, kita akan dapat menjadi
generasi yang tidak hanya kreatif tapi juga tangguh
dan mampu menghadapi segala tantangan hidup
dengan penuh keyakinan.

Tentu saja, hal ini tidak mudah. Tapi ingatlah,
sebagai anak muda kita memiliki kekuatan dan
potensi yang besar. Kisah pemuda Ashabul Kahfi
menunjukkan kepada kita bahwa ketika kita berani
mengambil langkah di luar zona nyaman kita, kita
dapat mencapai hal-hal yang luar biasa. Jadi, jangan
takut untuk mengambil risiko dalam mewujudkan
dampak positif bagi lingkungan kita.
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Menang Dalam
Kompetisi Menuju
Indonesia Emas

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

sudah 78 tahun merdeka. Tahun 2045,

22 tahun dari sekarang kita sudah
merdeka 100 tahun (Indonesia Emas). Berdasarkan
prediksi Goldman Sachs, setelah tahun emas,
Indonesia akan menjadi 4 negara terbesar dunia
bersama Tiongkok, Amerika Serikat, India dan
Indonesia.

Berkaitan dengan perubahan, Rupert Murdock
mengingatkan “Saat ini, bukan yang besar
mengalahkan yang kecil, tetapi yang cepat
mengalahkan yang lambat.” Dizaman dahulu orang
meyakini bahwa perubahan terjadi setiap milenium
(1000) tahun. Setelah revolusi industri perubahan
menjadi setiap abad (100 tahun). Dan kini, setelah
revolusi teknologi 4.0 perubahan bisa kurang dari
satu dekade (10 tahun). Perubahan tidak bisa
diperlambat, kita lah yang perlu mempercepat
perubahan diri. Bagaimana caranya?

Sebagian besar dari kita tentu tahu bahwa yang
mendasari perilaku kita adalah mindset (pola pikir).
Untuk itu, menghadapi perubahan yang begitu
cepat dan menyambut Indonesia Emas, mindset
kita pun perlu ikut bertumbuh, Carol Dweck
(Standford University, 2017) menyebutnya Growth

D unia berubah begitu cepat, ternyata kita
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Mindset. la membedakan ada dua mindset yaitu
Growth Mindset (GM) dan Fix Mindset (FM).

Orang yang FM cenderung pesimis, merasa
tidak bisa berubah dan merasa kalah sebelum
bertanding. Mereka yang FM dipastikan kalah
dalam kompetisi kehidupan dan tidak siap
menyukseskan Indonesia Emas.

Sebaliknya, GM adalah orang-orang yang
optimis, memiliki visi jangka panjang dan yakin bisa
mewujudkannya, senang dengan berbagai
tantangan dan menjadi pembelajar yang dinamis.
Untuk itulah, kunci pertama menghadapi perubahan
sekaligus menyongsong Indonesia Emas menurut
saya adalah GROWTH MINDSET. Apakah cukup?
Jawabnya belum.

Kunci kedua adalah GRIT (Durkworth, 2016)
daya tahan atau resiliensi yang teruji. Mereka yang
mudah baper dan mudah menyerah akan kalah dan
jatuh ke jurang ketertinggalan.

Untuk memenangkan persaingan diperlukan
orang yang bermental baja. Saat ada kegagalan, ia
menganggap itu bukan kegagalan tetapi
pembelajaran. Merekapun tidak menganggap biaya
yang dihabiskan sebagai stupid cost tetapi learning
cost. Grit yang kuat dibuktikan dengan terus
melangkah dan selalu memperbaiki diri di langkah-
langkah berikutnya. Orang-orang yang spiritualis
berkata, “lelahku tidak sia-sia karena berubah
menijadi lillah.”

Benarkah Growth Mindset dan Grit menjadikan
seseorang lebih sukses dibandingkan yang lain?
Faktanya, mengapa banyak orang growth mindset-
nya meredup dan grit-nya akhirnya luntur? Karena
ternyata keduanya tidak berpijak pada genetik
(aslinya) orang tersebut.

(bersambung)



Hustle Culture: Antara Kesuksesan
Dunia dan Kualitas Ibadah Menurut

Perspektif Islam

alam era modern yang penuh dengan
Dteknologi dan persaingan ketat, banyak

anak muda merasa tekanan untuk terlibat
dalam apa yang dikenal sebagai "hustle culture" atau
budaya kerja keras. Fenomena ini menciptakan
dorongan kuat untuk mencapai kesuksesan materi,
terutama dalam karier dan bisnis, yang sering kali
mengorbankan waktu dan energi yang seharusnya
diberikan untuk ibadah dan nilai-nilai spiritual. Dalam
artikel ini, kita akan menggali lebih dalam tentang
apa itu hustle culture, bagaimana islam
memandangnya, dan dampaknya terhadap ibadah
dan kualitas spiritual anak muda.

Hustle culture adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan budaya kerja keras yang
mendorong individu untuk bekerja lebih keras, lebih
lama, dan lebih sering demi mencapai kesuksesan
materi dan pencapaian pribadi. Budaya ini seringkali
diperkuat oleh tampilan-tampilan media sosial yang
menampilkan gaya hidup glamor dan pencapaian
besar, memicu rasa ingin lebih dan takut
ketinggalan.

Anak muda sering kali merasa tertekan oleh
tuntutan budaya ini. Mereka mungkin terlibat dalam
pekerjaan sampingan, mengejar gelar, atau
berusaha membangun bisnis mereka sendiri, semua
dalam upaya untuk mencapai tingkat kesuksesan
yang diidamkan. Namun, dalam perjalanan menuju
kesuksesan, seringkali kualitas ibadah dan waktu
yang seharusnya diberikan untuk koneksi spiritual
terabaikan.

Dalam Islam, pencapaian kesuksesan materi
bukanlah hal yang salah. Islam mengakui
pentingnya bekerja keras dan mencapai kesuksesan
dalam kehidupan dunia. Rasulullah Muhammad

SAW sendiri adalah contoh yang sempurna dalam
hal ini, bekerja keras dalam perjuangan dakwah
dan memimpin negara, sambil tetap menjalani
ibadah yang konsisten.

Namun, Islam juga menekankan pentingnya
menjaga keseimbangan antara dunia dan akhirat.
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran, "Hai orang-
orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat
Allah. Barangsiapa yang melalaikan maka mereka
itulah orang-orang yang merugi." (Al-Munafiqun:
9). Ini adalah pengingat bahwa, meskipun kita
harus bekerja keras dan mencapai kesuksesan,
kita juga harus menjaga hubungan yang kuat
dengan Allah dan menjalani ibadah dengan
kualitas yang baik.

Hustle culture dapat memiliki dampak yang
signifikan terhadap ibadah dan kualitas spiritual
anak muda. Beberapa dampak negatif termasuk:

Kurangnya Waktu: Anak muda yang terlalu
terlibat dalam kerja keras seringkali merasa
kekurangan waktu untuk menjalani ibadah, seperti
shalat, membaca Al-Quran, atau berdoa.

Kurangnya Konsentrasi: Dorongan untuk
selalu terlibat dalam pekerjaan dan pencapaian
sering membuat anak muda sulit untuk fokus dan
merenung saat beribadah.

Kehilangan Prioritas: Budaya kerja keras
dapat mengubah prioritas, dengan dunia materi
menjadi yang utama sementara nilai-nilai spiritual
terabaikan.

Bagaimana menemukan keseimbangan di
tengah hustle culture? Baca Majalah Yatim
Mandiri edisi November 2023.
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I solusisehat

Stroke pada Anak Muda dan

Kaitannya dengan

alam peringatan Hari Stroke setiap tanggal
D 29 Oktober, kita seringkali berpikir tentang

stroke sebagai masalah kesehatan yang
lebih umum terjadi pada orang tua. Namun, penting
untuk menyadari bahwa stroke juga dapat mengenai
anak muda. Ini adalah masalah serius yang
membutuhkan perhatian kita. Dalam artikel ini, kita
akan menjelaskan penyebab-penyebab stroke pada
anak muda, cara mencegahnya, dan apakah fenomena
"hustle culture" memiliki dampak pada risiko stroke
pada generasi muda.

Penyebab penyebab Stroke pada Anak Muda
Hipertensi (Tekanan Darah Tinggi): Salah satu
penyebab utama stroke pada anak muda adalah
hipertensi. Tekanan darah tinggi dapat merusak
pembuluh darah otak, meningkatkan risiko
pembekuan darah, dan akhirnya menyebabkan
stroke.

2. Merokok dan Penggunaan Narkoba: Merokok
dan penggunaan narkoba seperti kokain dapat
meningkatkan risiko stroke pada anak muda. Zat-
zat beracun dalam rokok dan narkoba dapat
merusak pembuluh darah dan meningkatkan
tekanan darah.

3. Penyakit Jantung Bawaan: Beberapa anak muda
lahir dengan kelainan jantung bawaan yang dapat
meningkatkan risiko stroke, terutama jika tidak
dideteksi dan dikelola dengan baik.

4. Diabetes: Diabetes yang tidak terkontrol dapat
merusak pembuluh darah dan saraf, meningkatkan
risiko stroke.

5. Kelainan Darah dan Pembekuan Darah:
Beberapa kelainan darah seperti anemia sel sabit
dan penyakit von Willebrand dapat menyebabkan
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pembekuan darah yang tidak normal,
meningkatkan risiko stroke.

6. nfeksi dan Radang Infeksi seperti
endokarditis (infeksi lapisan dalam jantung)
atau vasculitis (radang pembuluh darah)
dapat memicu stroke pada anak muda.

Cara Mencegah Stroke pada Anak Muda
Mencegah stroke pada anak muda
memerlukan tindakan-tindakan berikut:

1. Kontrol Tekanan Darah: Pantau tekanan
darah secara teratur dan ikuti perawatan
yang dianjurkan jika Anda memiliki
hipertensi.

2. Hidup Sehat: Hindari merokok, narkoba,
dan alkohol berlebihan. Cobalah untuk
menjalani gaya hidup yang sehat dengan
makanan seimbang dan berolahraga teratur.

3. Kendalikan Diabetes: Jika Anda memiliki
diabetes, pastikan untuk mengelolanya
dengan baik dengan bantuan dokter.

4. Pemeriksaan Kesehatan Berkala: Lakukan
pemeriksaan kesehatan berkala dan periksa
risiko kelainan darah atau penyakit jantung
bawaan.

5. Pencegahan Infeksi: Upayakan untuk
mencegah infeksi dengan menjaga
kebersihan diri dan menghindari praktik
berisiko.

6. Pola Hidup Seimbang: Hindari stres
berlebihan dan berikan tubuh Anda waktu
untuk istirahat. Penting untuk menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan
istirahat.



Membentuk Karakter Pemuda
yang Kuat: Tantangan dan Solusi
dalam Perspektif Islam

membentuk karakter pemuda yang kuat

adalah suatu keharusan dalam Islam.
Namun, pemuda masa kini seringkali dihadapkan
pada banyak tantangan dalam mencari jati diri
mereka. Dalam artikel ini, kita akan membahas
kesulitan yang dihadapi oleh pemuda masa kini
dalam mencari jati diri, tantangan-tantangan
tersebut, dan bagaimana Islam memberikan solusi
untuk membentuk karakter pemuda yang kuat dan
berdaya.

P emuda adalah masa depan umat, dan

Kesulitan Para Pemuda Masa Kini dalam
Mencari Jati Diri

Pengaruh Lingkungan: Pemuda sering kali
terpengaruh oleh lingkungan sekitar mereka,
termasuk teman-teman sebaya, media sosial, dan
budaya populer. Tekanan untuk sesuai dengan
norma-norma sosial dapat membuat mereka
merasa kehilangan jati diri.

Identitas Digital: Era digital membawa
kompleksitas baru dalam pencarian identitas.
Pemuda harus menghadapi tekanan untuk
mempertahankan citra diri online yang sering tidak
sesuai dengan realitas.

Pilihan Karier dan Pendidikan: Pemuda
dihadapkan pada tekanan untuk memilih karier
dan bidang pendidikan yang akan memengaruhi
sebagian besar hidup mereka. Keputusan ini bisa
sangat menentukan dalam pembentukan jati diri.

Krisis Nilai: Masyarakat sering kali menghadapi
krisis nilai yang membuat pemuda bingung dalam
menentukan apa yang benar dan salah. Nilai-nilai

tradisional sering disesuaikan dengan nilai-nilai
modern yang bertentangan.

Tantangan-tantangan tersebut bisa mengarah
pada perasaan kebingungan, stres, dan bahkan
kehilangan arah hidup.

Islam sebagai Solusi

Tagwa : Islam mengajarkan bahwa fondasi
yang kuat untuk karakter yang baik adalah taqwa,
yaitu ketaatan kepada Allah. Pemuda diajak untuk
selalu menjalani hidup dalam kesadaran Allah dan
bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika
yang Islam ajarkan.

Mentorship: Mentoring dalam Islam sangat
ditekankan. Pemuda perlu mencari mentor yang
dapat membimbing mereka dalam mencari jati diri
dan menghadapi tantangan-tantangan kehidupan.
Rasulullah SAW sendiri adalah mentor yang
sempurna.

Pendidikan dan limu: Islam mendorong
pemuda untuk mencari ilmu dengan tekun. limu
pengetahuan membantu mereka mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang dunia dan
Allah SWT.

Keluarga dan Akhlak: Keluarga memegang
peranan penting dalam membentuk karakter. Islam
menekankan pentingnya akhlak yang baik dan
hubungan yang harmonis dalam keluarga.

Kepemimpinan Positif: Islam mendorong
pemuda untuk menjadi pemimpin yang positif
dalam masyarakat. Ini tidak hanya berarti
kepemimpinan dalam posisi formal, tetapi juga
menjadi panutan dalam kebaikan dan keadilan.
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Menghabiskan Harta
Di Jalan Allah

Oleh : M. Arif S.Ag,
Ketua BKPRMI Jawa Timur

llah SWT telah menciptakan manusia
Ahidup di dunia dengan segala fasilitas

yang melengkapinya untuk
kelangsungan hidupnya. Setiap orang dituntut
untuk berusaha agar dapat memenuhi apa yang
dibutuhkannya dengan berlomba-lomba
mengumpulkan harta. Sehingga bisa
membelanjakan sesuai kebutuhan dan
keinginannya. Namun, Allah juga memberikan
aturan untuk keteraturan hidup manusia dalam
membangun hubungan antar manusia satu dengan
yang lainnya. Apa yang telah dilakukan seseorang
akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah
SWT pada hari akhir nanti.

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
“Tidak akan bergeser kedua telapak kaki seorang
hamba di hari kiamat sehingga ditanya dengan
empat macam, yaitu: (1) tentang umurnya habis
digunakan untuk apa, (2) jasadnya rusak
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digunakan untuk apa, (3) ilmunya bagaimana
mengamalkannya, (4) hartanya dari mana
mencari dan kemana membelanjakannya.” (HR.
Ibnu Hibban dan At Tirmizi).

Dalam urusan harta manusia harus
mempertanggungjawabkan dari mana
memperolehnya dan untuk apa
membelanjakannya. Dalam urusan harta ada
tiga, dua celaka dan satu selamat; dua yang
celaka: 1) Seseorang mengumpulkan harta
yang haram. 2) Mengumpulkan harta dengan
cara yang halal kemudian dibelanjakan pada
yang haram dan juga dibelanjakan di tempat
yang halal tapi untuk riya'. Satu yang selamat:
yakni bila mencarinya dengan jalan yang halal
dan kemudian dibelanjakannya sesuai dengan
apa yang disyariatkan oleh Allah SWT.

Di antara perintah Allah untuk
membelanjakan harta dijalan Allah serta



keutamaan yang diberikan kepada yang
melakukannya terdapat di dalam al-Qur’an surah
al-Hadid ayat 7 yang artinya, “Berimanlah kamu
kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari harta yang Dia telah
menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah).
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu
dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah)
memperoleh pahala yang besar.”

Anjuran bersedekah tidak hanya dijelaskan
dalam al-Qur’an saja akan tetapi juga dijelaskan
dalam hadist. Nabi SAW dalam sebuah hadist yang
diriwayatkan oleh Imam Al Baihagi menjelaskan
bahwa dengan bersedekah maka akan
mendatangkan kebaikan dan melindungi
seseorang dari bencana.

Di dalam bersedekah hendaknya dilakukannya
dengan memberikan yang terbaik karena sebaik-
baiknya harta adalah harta yang disedekahkan
kepada orang lain. Berdasarkan Al qur’an surat Al
Bagarah ayat 267 Allah SWT berfirman yang
artinya, “Wahai orang-orang yang beriman!
Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu
memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya.
Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha
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Terpuji”

Selain banyaknya perintah serta keutamaan
dalam bersedekah, Allah juga mengingatkan agar
tidak berlebihan dalam bersedekah. Dalam al-
Qur’an surah al-Furgan ayat 67 Allah berfirman
yang artinya, “Dan (termasuk hamba-hamba
Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang yang
apabila menginfakkan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara
keduanya secara wajar,”

Rasulullah SAW pernah menyampaikan
kepada sahabat Sa’ad bin Abi Waqgash Ketika
sedang mengalami sakit keras, ia menyangka
ajalnya akan datang. Ketika itu ia ingin
menyedekahkan seluruh hartanya.
Bagaimanakah sikap Rasulullah SAW dalam hal
ini?

Sa’ad bin Abi Waqggash berkata "Rasulullah
SAW menjengukku karena sakit keras yang
menimpaku saat haji Wada’. Aku berkata,
‘Engkau sudah melihat apa yang aku alami,
sementara aku adalah seorang yang mempunyai
harta dan tidak ada yang menjadi ahli warisku
kecuali seorang anak perempuan. Apakah aku
bisa bersedekah dengan dua pertiga hartaku?’
Beliau menjawab, ‘Tidak.” Aku bertanya,
‘Bagaimana kalau separuhnya?’ Beliau
menjawab, ‘Tidak. Aku bertanya, ‘Bagaimana
kalau sepertiga? Beliau menjawab: “Sepertiga itu
banyak. Engkau meninggalkan ahli warismu
dalam keadaan kaya lebih baik daripada engkau
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin dan
meminta-minta kepada manusia. Tiadalah
engkau menafkahkan sesuatu dengan
mengharap pahala dari Allah maka engkau akan
diberi pahalanya sampai apa yang engkau
masukkan ke dalam mulut istrimu sendiri’.”
(Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ahmad,
Ibnu Hibban, dan Malik)

Demikianlah Rasulullah mengingatkan agar
dalam memberikan harta untuk sedekah tidak
sampai menghabiskan apa yang dimilikunya,
karena menafkahi keluarga serta memenuhi
kebutuhan dirinya sendiri adalah wajib, sehingga
Ketika kita akan menyedekahkan harta kita maka
kita tidak boleh melupakan hak-hak keluarga kita.

Allah memerintahkan hambanya untuk
membelanjakan sebagian harta yang telah
dianugerahkan, melarang untuk berbuat kikir
dengan menahan harta yang dimiliki seseorang,
akan tetapi Allah juga tidak menyukai hambanya
yang berlebihan dalam membelanjakan harta di
jalan Allah, karena ada hak yang juga harus
dipenuhi haknya, yaitu dirinya sendiri dan
keluarganya. sehingga akan terjadi
keseimbangan hidup pada diri seseorang dalam
menjalani kehidupan di dunia.
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" smartparenting

Angga Setyawan.
Praktisi dan Penulis Buku Parenting
Founder @anakjugamanusia

Pentingnya Mem-

beri Apresiasi
Kepada Anak

presiasi adalah salah satu hal penting
Ayang bisa orang tua berikan kepada

anak. Wujudnya tak perlu berlebihan atau
muluk-muluk atau istilah zaman sekarang “lebay”.
Sekadar ucapan terima kasih atau pelukan sayang
atau ekspresi sikap yang hangat pun cukup.
Sepertinya nampak sederhana, namun selama kita
lakukan dengan tulus dan hangat, maka apresiasi
bisa memberikan dampak yang positif bagi
perkembangan mental anak.

Apresiasi bisa membantu anak untuk
merasakan bahwa dirinya diterima, diakui,
diinginkan, dianggap penting dalam kehidupannya
di keluarga. Saat anak diapresiasi oleh ayah bunda,
ia tumbuh dalam perasaan disayangi. Apresiasi juga
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bisa membantu anak untuk memiliki konsep diri
positif dan tidak merasa diabaikan. Konsep diri
positif inilah yang membantu anak berpikir tentang
dirinya sendiri: Apakah aku manusia yang baik?
Apakah aku layak? Apakah aku punya
kemampuan? Perasaan dimana anak merasa
percaya dengan dirinya.

Sayangnya, masih banyak orang tua yang
berpikir bahwa anak akan menjadi sombong bila
sering diapresiasi, padahal itu tidak benar. Anak
takkan bisa sombong kalau tidak diajari. Artinya,
anak belajar sombong bila ada teladannya.
Apresiasi justru membantu anak untuk merasa
percaya diri, dihargai, dan diterima oleh orang tua.
Apresiasi membantu anak tumbuh dengan hati kuat
dan penuh kasih sayang, juga belajar menghargai
dan menghormati orang lain karena dirinya juga
dihargai dan dihormati oleh orang tuanya.

Apresiasi adalah penghargaan kasih sayang
bagi batin seseorang. Secara alamiah, anak-anak
membutuhkannya. Anak yang jarang atau bahkan
tak pernah diapresiasi oleh orang tuanya akan
merasa dirinya tidak dianggap penting, tidak diakui
dan bisa saja membuat seorang anak jadi haus
pengakuan. Sehingga bila kebutuhan dianggap
penting tersebut tidak ia dapatkan dalam kehidupan
keluarganya maka kemungkinan besar, ia akan
mencari pengakuan itu di luar rumah.

Lalu apa risikonya bila anak mendapatkan
apresiasi yang ia dambakan dari lingkungan yang
salah? Banyak kasus di mana anak main kebut-
kebutan, minum miras, merokok, atau melakukan



perilaku tidak baik lainnya, tapi malah diapresiasi
oleh komunitasnya. la dipuji “hebat”, “pemberani”,
“keren”. Sesuatu yang tidak pernah ia dapatkan
dari orang tuanya di rumah. Terutama saat anak
memasuki masa remaja, dimana dorongan untuk
dianggap penting, hebat, keren itu muncul dalam
dirinya dan apabila kebutuhan untuk dianggap
penting tersebut tidak ia dapatkan dalam
keluarganya maka bisa saja anak akan
mencarinya di lingkungan sosialnya, masalah
timbul apabila ia terdorong ingin dianggap hebat,
penting, keren dalam hal-hal yang tidak baik, tentu
hal tersebut jadi PR besar juga bagi orang tua.

Minimnya apresiasi juga membuat anak
merasa tidak dihargai dan terabaikan. Akibatnya,
ada anak yang sulit menghargai orang lain, selalu
menilai orang lain salah atau kurang, sebab anak
juga sering di nilai salah dan kurang oleh orang
tuanya, sehingga ia menggunakan cara pandang
yang sama ketika melihat orang lain. Risiko
lainnya, anak akan tumbuh dengan konsep diri
negatif dan tidak percaya diri, karena orang tua
tidak pernah menanamkan perasaan positif pada
dirinya melalui apresiasi.
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Sebaiknya, saat anak melakukan hal baik
sekecil apa pun, melakukan sebuah usaha terlepas
apapun hasilnya, maka beri anak apresiasi, tak
perlu yang berlebihan seperti “kamu hebat/ keren/
pintar”, cukup ucapan terima kasih atau ungkapkan
kasih sayang atau dengan pelukan, selama kita
lakukan dengan tulus dan hangat maka energi
positif kita bisa dirasakan oleh anak, sebab secara
prinsip apresiasi itu bukan hanya wujud perilaku,
namun juga tentang memberi energi positif kepada
anak.

Sebagai contoh, “terima kasih ya nak, tadi
sudah bantu bunda bawa belanjaan, untung ada
kamu”, “terima kasih ya kak, sudah mau berusaha,
ayah bunda bangga jadi orang tuamu, kalau kamu
terus latihan pasti lama-lama bisa”, “terima kasih ya
nak, sudah ingatkan ayah tentang ini itu, untung
ada kamu”, dsb. Lakukan dengan tulus dan hangat.
Melalui apresiasi, anak merasakan dengan kongkrit
bahwa dirinya diakui, diterima, dianggap penting,
anak merasakan sensasi rasa nikmat saat
berurusan dengan kita, hal ini bisa mendorong anak
untuk mengulang lagi dan lagi hal baik tersebut
hingga akhirnya jadi kebiasaan, atau bisa saja
mendorongnya ingin berusaha lebih baik lagi.

Pada dasarnya, manusia suka dengan rasa
nikmat. Bila sesuatu terasa nikmat di hati, pasti
anak ingin mengulanginya. Jangankan anak-anak,
kita pun demikian. Misalnya, kita memasak untuk
keluarga, lalu pasangan kita mengapresiasi kita,
pasti di hati terasa nikmat sehingga kita terdorong
senang ingin memasak lagi atau bahkan ingin
belajar resep baru (berusaha lebih baik lagi), coba
kalau malah dikritik, selalu dinilai kurang, pasti di
hati tidak terasa nikmat, sehingga jangankan belajar
resep baru, mau masak lagi pun bisa berat hati
rasanya.

Melalui apresiasi yang tulus dan hangat pada
hal-hal baik yang anak lakukan, maka itu juga bisa
membantu anak menyadari bahwa ada hal-hal baik
dalam dirinya dan ini membantu anak untuk belajar
memaknai bahwa dirinya adalah manusia yang baik
dan tumbuh rasa percaya anak pada kemampuan
dirinya. Sementara, bila yang selalu kita lihat dalam
diri anak adalah salahnya, kurangnya, nggak
becusnya, maka berisiko membuat anak frustasi
dengan dirinya sendiri/ bahkan frustasi terhadap
orang tuanya, sehingga ada anak yang enggan
diajak bekerjasama, menjauh, menutup diri. Bahkan
ada juga anak yang jadi memandang rendah dirinya
sendiri seperti, “aku ini memang nggak becus/
nggak layak/ nggak kompeten”, dsb, sebab anak
belajar melihat ke dalam dirinya dari cara kita
melihat dirinya.
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1 Muslimah

Wajah Media Sosial dalam
Kehidupan Muslimah Masa Kini

sosial dalam kehidupan muslimah masa

kini, kita tak dapat menghindari
pembahasan tentang narsisme. Fenomena ini,
yang secara sederhana bisa diartikan sebagai
cinta berlebihan terhadap diri sendiri, telah
menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya digital
saat ini. Dalam artikel ini, kita akan membahas
bagaimana media sosial telah memengaruhi
muslimah, bagaimana pandangan Islam tentang
narsisme, dan bagaimana menjaga keseimbangan
antara mengejar aspirasi pribadi dan etika yang
diajarkan oleh agama.

Media Sosial dan Fenomena Narsisme

Media sosial memungkinkan kita untuk membuat
citra diri yang tercurated secara hati-hati, yang
sering kali tidak merefleksikan realitas. Kita dapat
memilih foto terbaik, menampilkan momen-momen
bahagia, dan bahkan terjebak dalam perlombaan
tak terucap untuk mendapatkan lebih banyak
'likes' atau 'followers.' Ini bisa menjadi perangkap,
terutama untuk muslimah muda yang merasa
terdorong untuk menunjukkan citra sempurna.

Ketika kita membicarakan peran media
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Bahaya Narsisme untuk Muslimah Muda

1. Kehilangan Fokus pada Akhirat: Ketika
seseorang terlalu fokus pada pengakuan
dunia, dia mungkin melupakan persiapan
untuk akhirat. Islam mengajarkan bahwa
kehidupan di dunia hanya sementara, dan
investasi terbesar harus diletakkan pada
persiapan untuk akhirat. Narsisme dapat
membuat seseorang lupa akan hal ini.

2. Pemisahan Diri dari Nilai-nilai Islam:
Narsisme yang berlebihan dapat mendorong
seseorang untuk mengabaikan nilai-nilai
Islam seperti rendah hati, kesederhanaan,
dan pemberian. Sebaliknya, seseorang
mungkin tergoda untuk memamerkan
kekayaan atau prestasi mereka tanpa
memikirkan dampaknya pada orang lain.

3. Ketergantungan pada Pujian Orang Lain:
Orang yang menderita narsisme cenderung
sangat tergantung pada pujian dan validasi
dari orang lain. Ketika mereka tidak
mendapatkannya, mereka bisa merasa
sangat kecewa atau bahkan depresi. Ini
adalah bentuk ketidakstabilan emosional



yang tidak sehat.

4. Perasaan Insecure yang Tersembunyi:
Ironisnya, orang yang sangat narsis sering
memiliki perasaan yang sangat rendah diri
yang tersembunyi di balik keinginan untuk
dipuji. Mereka mungkin merasa tidak aman
atau tidak puas dengan diri mereka sendiri
tanpa konfirmasi eksternal.

Pandangan Islam tentang Narsisme
Pandangan Islam tentang narsisme berakar
dalam prinsip-prinsip dasar agama ini, termasuk
rendah hati (tawadhu) dan kesederhanaan. Islam
mengajar kita untuk menghargai diri sendiri
sebagai makhluk Allah yang unik, tetapi juga untuk
menghindari kesombongan dan keangkuhan.
Dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman, "Dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan
sombong. Sesungguhnya, kamu sekali-kali tidak
dapat menembus bumi dan tidak dapat juga
mendekati tinggi gunung.” (Quran, Al-lsra: 37).

Cara Menghindari Narsisme dalam Islam

1. Tawadhu (Rendah Hati) : Berlatih untuk
tetap rendah hati dan mengakui bahwa segala
sesuatu yang kita miliki adalah karunia dari
Allah. Ingatlah bahwa ketenaran dan
pengakuan dari manusia tidak sebanding
dengan ridha Allah.

2. Bersedekah : Menganjurkan berbagi
keberkahan dengan yang membutuhkan dan
berusaha untuk hidup secara sederhana
adalah salah satu cara yang baik untuk
melawan narsisme.

3. Refleksi Diri : Secara teratur, periksakan niat
kita saat berbagi pencapaian atau momen di
media sosial. Apakah itu untuk tujuan riya'
(pamer) atau untuk menginspirasi atau
memberikan manfaat positif bagi orang lain?

4. Jaga Privasi : Tetapkan batasan dalam hal

muslimah [

berbagi aspek-aspek kehidupan pribadi Anda
di media sosial. Beberapa momen mungkin
lebih baik dipertahankan sebagai kenangan
pribadi.

Menunjukkan Bakat atau Keahlian dengan

Bijak

Menunjukkan bakat atau keahlian adalah hal
yang baik dalam Islam selama itu dilakukan
dengan niat yang benar. Seorang muslimah bisa
menunjukkan bakat atau keahliannya sebagai
bentuk ibadah jika:

1. Niat untuk Berbagi Manfaat : Tujuan utama
adalah untuk berbagi pengetahuan atau
keahlian dengan niat membantu dan
memberikan manfaat bagi orang lain.

2. Menjaga Etika Islam : Tidak mengorbankan
nilai-nilai atau etika Islam untuk menonjol. Kita
harus tetap berpakaian sopan dan menjaga
interaksi yang sesuai dengan ajaran agama.

3. Merendahkan Diri : Tetap rendah hati dan
selalu mengingat bahwa semua keahlian dan
bakat yang kita miliki adalah karunia dari
Allah.

Dalam Islam, ketenaran atau pengakuan dunia
bukanlah tujuan utama. Sebaliknya, fokus pada
hubungan kita dengan Allah dan bagaimana kita
dapat memberikan manfaat kepada sesama
adalah yang utama.

Media sosial adalah bagian tak terelakkan dari
kehidupan kita saat ini, tetapi kita harus waspada
terhadap jebakan narsisme. Islam mengajarkan
kita untuk menjaga keseimbangan antara
mencapai aspirasi pribadi dan mematuhi nilai-nilai
agama. Dengan berpegang teguh pada rendah
hati, berbagi dengan yang membutuhkan, dan
menjalani hidup sesuai dengan ajaran Islam,
seorang muslimah dapat menjauh dari narsisme
dan hidup dengan penuh makna dan berkah.
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kuliner

Menggoda
Lidah

dengan Kelezatan Makanan
Khas Peranakan Melayu

erpaduan budaya dalam masakan selalu yang khas. Meskipun sederhana, kriminess es krim
Pmenghasilkan keajaiban kuliner yang lezat, Milo dengan taburan bubuk Milo di atasnya
dan makanan khas Peranakan Melayu menjadikannya pilihan yang sempurna untuk
tidak terkecuali. Dari es krim Milo yang menyegarkan melepaskan dahaga dan menenangkan panasnya
hingga roti srikaya yang manis, pisang srikaya yang hari.
gurih, kopi Vietnam drip yang kuat, dan cakwe manis

Roti Srikaya

Es Milo
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Pisang Srikaya

Pisang srikaya adalah saudara dekat roti
srikaya. Ini terbuat dari pisang matang yang
dicampur dengan srikaya dan dibungkus dalam
daun pisang. Hasilnya adalah camilan yang manis,
gurih, dan lembut. Rasa srikaya yang kaya dengan
aroma pandan sangat cocok dengan pisang yang
manis alami.

Kopi Vietnamese Drip

Kopi Vietham drip adalah minuman khas
{ietnam yang juga populer di kalangan Peranakan
Melayu. Ini adalah kopi yang diseduh secara
perlahan melalui alat penyaring drip khusus. Kopi
ini terkenal dengan cita rasa kuat dan aroma yang
khas. Dalam versi Peranakan Melayu, Anda
mungkin menemukan tambahan bahan seperti gula
merah atau santan untuk memberikan sentuhan
unik pada rasa kopi ini.

Cakwe Manis
Cakwe adalah camilan yang terkenal di
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berbagai budaya, tetapi versi manisnya adalah
kreasi khas Peranakan Melayu yang tidak boleh
dilewatkan. Cakwe manis adalah cakwe yang
digoreng hingga kecokelatan lalu dicelupkan ke
dalam gula merah cair. Hasilnya adalah camilan
yang renyah di luar, lembut di dalam, dan manis
gurih di setiap gigitannya.

Apa yang membuat makanan khas Peranakan
Melayu begitu istimewa adalah penggunaan bahan-
bahan tradisional yang menghasilkan rasa yang
kaya dan cita rasa yang unik. Rasa manis yang
digabungkan dengan aroma pandan yang segar dan
panduan kopi yang kuat adalah ciri khas dari
masakan Peranakan Melayu yang telah lama
dikenal oleh pecinta kuliner di seluruh dunia. Jadi,
saat Anda mengunjungi wilayah ini, pastikan untuk
mencicipi hidangan-hidangan ini yang tak hanya
akan memanjakan lidah Anda tetapi juga
menghadirkan pengalaman budaya yang tak
terlupakan. Selamat menikmati!
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Ebra Garmen, Inspirasi
Kesuksesan dalam Bisnis
Busana Muslim

ada sebuah pagi cerah di Ponorogo, sebuah  dalam produksi busana muslim, khususnya baju
Pkota kecil yang terletak di Jawa Timur, koko. Didirikan oleh Rozaq Wijaya, pemuda asal
kegiatan sehari-hari dimulai dengan Ponorogo yang penuh semangat, perusahaan ini
semangat. Di tengah gemerlap matahari yang telah mengukir jejak sukses yang menginspirasi
menerangi kota ini, ada satu tempat yang berdiri banyak orang. Saat ini, Ebra Garmen telah
kokoh dan penuh inspirasi - Ebra Garmen. Sebuah tumbuh menjadi perusahaan yang menggurita,

perusahaan yang bukan hanya memproduksi busana dengan 94 karyawan yang berdedikasi.
muslim berkualitas, tetapi juga menjadi contoh nyata

tentang bagaimana kerja keras dan tekad yang kuat Kisah sukses Ebra Garmen tidaklah datang
dapat membuka "Pintu Rezeki." begitu saja. la dimulai dari tekad dan semangat
Rozaqg Wijaya untuk memberikan kontribusi positif
Ebra Garmen dan Kisah Suksesnya dalam industri busana muslim. Rozag Wijaya

Ebra Garmen adalah perusahaan yang bergerak ~ memahami bahwa busana muslim bukan hanya

3 8 MediaDakwahYatimMandiri



sekadar pakaian, tetapi juga merupakan bagian
dari identitas dan budaya muslim yang kaya.

Fokus pada Kualitas dan Kreativitas

Ebra Garmen membedakan dirinya dalam
industri ini melalui fokusnya pada kualitas dan
kreativitas. Mereka tidak hanya sekadar menjahit
pakaian, tetapi juga merancang setiap detalil
dengan cermat. Setiap baju koko yang diproduksi
oleh Ebra Garmen menggabungkan estetika
kontemporer dengan nilai-nilai tradisional.

Penting untuk dicatat bahwa Ebra Garmen
bukan hanya memenuhi kebutuhan pasar
domestik. Mereka juga menjadi mitra bagi banyak
brand ternama dan perusahaan dalam
memproduksi busana muslim. Hal ini
menunjukkan bahwa Ebra Garmen tidak hanya
diterima di tingkat nasional tetapi juga
internasional.

Komitmen terhadap Pelayanan Pelanggan

Salah satu faktor utama kesuksesan Ebra
Garmen adalah komitmen mereka terhadap
kepuasan pelanggan. Ebra Garmen selalu
berusaha memberikan yang terbaik bagi
pelanggannya. Mereka memahami bahwa
kepercayaan pelanggan adalah aset yang paling
berharga dalam bisnis ini.

silaturahim -

Melalui pelayanan pelanggan yang luar biasa
dan produk-produk yang berkualitas, Ebra Garmen
telah membangun hubungan yang kuat dengan
pelanggan mereka. Ini adalah salah satu aspek
yang membedakan Ebra Garmen dari pesaingnya.

Kunjungi Profil Ebra Garmen

Untuk melihat lebih banyak tentang Ebra
Garmen, Anda dapat mengunjungi situs web resmi
mereka di [https://ebragarmen.com/](https://
ebragarmen.com/). Di sana, Anda dapat
menjelajahi berbagai koleksi busana muslim
mereka dan mendapatkan wawasan lebih lanjut
tentang kisah kesuksesan di balik merek ini.

Pesan Kesuksesan dari Ebra Garmen

Kisah sukses Ebra Garmen adalah pengingat
bahwa dengan tekad, kerja keras, dan komitmen,
pintu rezeki selalu terbuka bagi mereka yang
berusaha. Rozaqg Wijaya dan timnya di Ebra
Garmen adalah contoh nyata tentang bagaimana
usaha sungguh-sungguh dapat mengubah mimpi
menjadi kenyataan.

Mari kita ambil inspirasi dari kisah sukses ini
dalam menjalani hidup kita sehari-hari. Semoga
Ebra Garmen terus berkembang dan memberikan
inspirasi bagi banyak orang untuk mengikuti jejak
mereka dalam mencapai kesuksesan.
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Penerimaan dan Penvaluran
Bulan Agustus 2023

(Dalam Rupiah)

Penerimaan

Penerimaan Dana Zakat 784.911.235
Penerimaan Dana Infak/Shadagah 5.415.449.810
Penerimaan Dana Terikat 39.060.010
Penerimaan Dana Wakaf 48.671.830
Total Penerimaan 6.288.092.885
Saldo Bulan Lalu 1.290.865.749
Dana tersedia 7.587.958.634
Penyaluran

Program Pendidikan 2.605.128.362
Program Kesehatan & Gizi 1.033.492.793
Program Dakwah 2.479.149.057
Program Kemanusiaan 109.002.750
Program Ekonomi 111.374.023
Penyaluran Wakaf -
Jumlah Penyaluran 6.338.146.985

Pemanfaatan Program
Bulan Juli 2023

PROGRAM EKONOMI

576
Penerima Manfaat

PROGRAM DAKWAH PROGRAM KESEHATAN

84.000 1.438

Penerima Manfaat Penerima Manfaat

PROGRAM LPICM PROGRAM KEMANUSIAAN

707 5.769
Penerima Manfaat Penerima Manfaat
PROGRAM PENDIDIKAN PROGRAM QURBAN & RAMADHA
10.915 -
Penerima Manfaat Penerima Manfaat
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